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RINGKASAN

Rendra Wasita. 0210440065-4Analisis Optimalisasi Alokasi Sumberdaya
pada Usahatani Jagung {ea mays) dan Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.)

sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan Petani (Kasds Desa Pakiskembar
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang) Dibawah Bimbingan Prof. Dr. Ir. M.
Muslich Mustadjab, MSc. dan Tatiek Koerniawati, S/ .

Dalam menjalankan usahatani yang memproduksi kgdihsatu tanaman,
petani selaku manajer usahatani selalu bertujusimkumemperoleh keuntungan
semaksimal mungkin dengan mengoptimalkan alokasbsudaya yang dimiliki
sehingga diperoleh rencana produksi yang tepadhSsitu kendala dalam upaya
memperoleh keuntungan maksimal antara lain adatdrbbatasan sumberdaya.

Jagung dan ubi jalar merupakan komoditi yang layahktuk
dikembangkan. Ubi jalar dan jagung dapat dimantaatikdak hanya sebagai
bahan pangan tapi juga sebagai bahan input indiastrpakan ternak yang dapat
meningkatkan nilai komoditas tersebut. Namun, pedu@rsebut tidak diimbangi
oleh produksi dalam negeri. Dari tahun ke tahurpksi kedua komoditi tersebut
menunjukkan penurunan.

Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan alokasi suddng yang terbatas
tersebut diperlukan perencaanan yang tepat sehidggat mendukung upaya
peningkatan pendapatan petani. Salah satu pendekatay dapat digunakan
dalam menyusun perencanaan produksi dalam usahi@iartama usahatani yang
mengusahakan lebih dari satu komoditi adalah asabptimalisasi alokasi
sumberdaya dengan menggunakan pendekiatzan programming.

Dalam penelitian ini, permasalahan dirumuskan sabalerikut:
“Sejauhmana optimalisasi alokasi sumberdaya paalaat@ni jagung dan ubi jalar
dapat meningkatkan pendapatan petani’. Tujuan pimelitian ini adalah: (1)
Untuk menganalisis alokasi sumberdaya optimal peddatani jagung dan ubi
jalar, (2) Untuk membandingkan pendapatan yangtddiparoleh dari usahatani
jagung dan ubi jalar sebelum dan sesudah peneatokasi sumberdaya optimal.

Hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan sebagagrikint: (1)
Pengalokasian sumberdaya yang dilakukan petaniedaDPakiskembar, seperti
pada usahatani tanaman pangan lainnya, belum dp{@)aDptimalisasi alokasi
sumberdaya dapat meningkatkan pendapatan petani.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secpweposive, yaitu di Desa
Pakiskembar, Pakis, Malang. Lokasi ini ditentukamghn pertimbangan bahwa
daerah tersebut merupakan salah satu sentra prodgksig dan ubi jalar di
Malang.

Metode penentuan responden menggunakan mesodple random
sampling. Dalam penelitian ini responden yang digunakarasgik 32 orang.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah vwarean observasi serta
dokumentasi.

Untuk mengetahui alokasi sumberdaya optimal damgeatan maksimal
yang diperoleh pada usahatani jagung dan ubi jatdlgkukan analisis



optimalisasi dengan menggunakan metode linear @noging. Untuk
menganalisis masing-masing usahatani jagung danaldr, dilakukan analisis
biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani.

Berdasarkan hasil analisis biaya, penerimaan dadgpatan usahatani,
diketahui bahwa pada usahatani jagung, rata-ratgyabiper hektar yang
dikeluarkan sebesar Rp 3.968.613,25 dan rata-extarjpnaan per hektar yang
diperoleh sebesar Rp 9.503.749,03 sehingga ragestdapatan per hektar yang
didapat sebesar Rp 5.535.135,78. Sedangkan patiataisaubi jalar, rata-rata
biaya per hektar yang dikeluarkan sebesar Rp 3192329 dan rata-rata
penerimaan per hektar yang diperoleh sebesar R§#8.342,79 sehingga rata-
rata pendapatan per hektar yang didapat sebesa7Rp.090,50.

Hasil analisidinear Programming menunjukan bahwa pola alokasi lahan
optimal di Desa Pakis Kembar adalah 0 Ha jagung@2a87 Ha ubi jalar atau
hanya memproduksi ubi jalar. Alokasi sumberdayanugdt untuk tanaman ubi
jalar adalah 0,227 Ha untuk lahan, 60,25 HOK untekaga kerja dan Rp
889.129,635 untuk modal. Dengan menerapkan pokasildersebut, pendapatan
yang diperoleh petani dapat meningkat sebesar %§,8ditu menjadi sebesar Rp
2.202.316,-. Jumlah ini lebih besar dari jumlahdagratan aktual, yaitu sebesar
Rp 1.909.379,-.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian adalah: (1) pada
tingkat harga yang berlaku pada saat penelitiala, glokasi lahan optimal untuk
petani di Desa Pakis Kembar adalah 0 Ha jagungQj227 Ha ubi jalar atau
hanya memproduksi ubi jalar. Untuk usahatani ubarjaersebut, Alokasi
sumberdaya yang optimal untuk setiap petani adsdbhgai berikut: lahan seluas
0,227 Ha, tenaga kerja sebanyak 60,25 HOK dan maalad tunai sebesar Rp
889.129,635, (2) Dengan menerapkan pola alokaselet, pendapatan yang
diperoleh petani dapat meningkat sebesar 15,34%y yaenjadi sebesar Rp
2.202.316,-. Artinya diperoleh peningkatan seb&map92.937,-, (3) Pada tingkat
harga yang berlaku pada saat penelitian, diketaddowva usahatani ubi jalar lebih
menguntungkan daripada usahatani jagung sehinggensi alokasi lahan untuk
ubi jalar layak dilakukan dalam rangka upaya pekatan pendapatan petani.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pi@nelini adalah:
Berdasarkan hasil penelitian, petani seharusnygashamengusahakan ubi jalar
saja. Namun, pada kenyataannya, komoditi jagung ugmiliki peranan penting
mengingat bahwa jagung juga merupakan tanaman paAgabila semua petani
tidak mengusahakan jagung dapat menimbulkan masalaérti misalnya tidak
terpenuhinya permintaan untuk jagung dan resikohjata harga ubi jalar saat
panen. Oleh karena itu, sebagai alternatif laitampedisarankan agar disamping
meningkatkan proporsi pemanfaatan lahan untuk uddarj juga tetap
mengusahakan jagung dengan memperhatikan tingkega hgang berlaku
sehingga diharapkan permintaan jagung juga magiatderpenuhi.



SUMMARY

Rendra Wasita. 0210440065-4Analysis of Optimalization of Resources
Allocation on Corn (Zea mays) and Sweet Potato Ipomoea batatas L.)

Farming as an Effort in order to Increase the Farmes’ Income (Case in
village of Pakiskembar, Pakis, Malang)) Supervised by Prof. Dr. Ir. M.
Muslich Mustadjab, MSc. dan Tatiek Koerniawati, S/P.

The main purpose of performing an agribusiness igarn the maximum
income by utilizing the resources as optimal assipbs. This can be done by
arranging the correct production or resources atlon plan. But the limitation of
resources has become a classical problem thaatimefs have to encounter.

Corn and sweet potato are showing a good prospmcbmly as staple
crops but also as an industry commodity that carease the economic value of
those commodities. Unfortunately, the productiorthise commodities tends to
decrease due to limitation of land.

Therefore, to optimalize the limited resourcesyectrresources allocation
plan is needed in order to increase the farmecginre. Linear programming is an
approach that can be used to arrange the rescaifoeation plan, especially for
farming that produce more than one commodity. @pgroach can optimalize the
utility of the resources so the maximum income loarmbtained.

Problem in this research was identified as “howhis role of resources
allocation optimalization on corn and sweet pot&toming in increasing the
farmer income”. The objectives of this research apeut: (1) to analyze the
optimal resources allocation on corn and sweettpdéaming, (2) to compare the
received income before and after optimalization.

Based on background, problem identification, oliyest and frame of
thought of this research, hypothesis of this radeare stated as: (1) resources
allocation on corn and sweet potato farming inutiage of Pakiskembar is not
optimal yet, (2) resources allocation optimalizatioan increase the farmers’
income.

This research was carried out in the village of iStambar, Pakis,
Malang. This location was determined purposively ftdfill the research
objectives and as it was concerned that this \gllagone of corn and sweet potato
production centers in Malang.

Simple random sampling was used in this reseaztia®ners were used
as responders in this research. Interview, observand documentation were
used as data collecting method.

To analyze the optimal resources allocation andniaimum income
received on corn and sweet potato farming, optmatbn analysis using linear
programming approach was run. And to analyze then @nd sweet potato
farming, analysis of cost, revenue, and incomean and sweet potato farming
were run.

According to the result of analysis of cost, revwenand income on corn
and sweet potato farming, it was known that on ¢arming, the average cost per



hectare was Rp 3.968.613,25, the average revenuehpetare was Rp
9.503.749,03 and the average income was Rp 53858. On sweet potato
farming, the average cost per hectare was Rp 392529, the average revenue
per hectare was Rp 13.648.542,79 and the averagmeéwas Rp 9.723.090,50.

Linear programming result showed that the optiraalll allocation in the
village of Pakiskembar was 0 Ha for corn and 0,22 for sweet potato or
produced sweet potato only. Optimal resources alioc for sweet potato were
0,227 Ha of land, 60,25 HOK of labor and Rp 889,635 of budget. By
applying such allocation, the received income woundrease by 15,34% or
became Rp 2.202.316,-. This value was higher thanattual received income
which was Rp 1.909.379,-.

Based on the result of this research, it can beladed that: (1) based on
actual prices, the optimal land allocation for farnm the village of Pakiskembar
was 0 Ha for corn and 0,227 Ha of sweet potato.dgtenal allocations on sweet
potato farming were 0,227 Ha of land 60,25 HOK affdr Rp 889.129,635 of
budget, (2) By applying such allocation, the reedivncome would increase by
15,34% or became Rp 2.202.316,-. That means thease is Rp 292.937,-, (3) It
showed that the profit received on sweet potatmifag was higher than the profit
received on corn farming so it was recommendedHerfarmers to increase the
land allocation for sweet potato farming as an réffo order to increase the
farmers’ income.

Suggestion that can be given is: according to ¢iselt, it is recommended
for the farmers to produce sweet potato only. Begarding that corn is also a
crucial staple crop that has significant demandhéire is no corn production, it
might cause some problems. For instance, the demftite corn might not be
fulfilled and it also might imply on price decreasiesweet potato. So as another
alternative, it is recommended for the farmers @mimain certain production of
corn while increasing the production of sweet potay considering the current
prices. So the demand of corn can still be fuldille
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam menjalankan usahatani yang memproduksi lédihsatu tanaman,
petani selaku manajer usahatani selalu bertujusmkumemperoleh keuntungan
semaksimal mungkin dengan mengoptimalkan alokasbsudaya yang dimiliki
sehingga diperoleh rencana produksi yang tepaahSadtu kendala dalam upaya
memperoleh keuntungan maksimal antara lain adadéérbatasan sumberdaya.
Oleh karena itu, keberhasilan berusahatani bisapear apabila petani mampu
mengkombinasikan sumberdaya yang dimiliki dengagalse keterbatasannya
menjadi satu kesatuan kerja untuk menghasilkan uwd optimal yang
selanjutnya dijual ke konsumen.

Jagung dan ubi jalar merupakan komoditi yang layaktuk
dikembangkan. Ubi jalar dan jagung dapat dimantaatikdak hanya sebagai
bahan pangan tapi juga sebagai bahan input indlestrpakan ternak yang dapat
meningkatkan nilai komoditas tersebut. Di bebersggara maju seperti Amerika,
Jepang, Korea, Taiwan dan Cina, ubi jalar digunakatuk bahan industri
makanan, minuman hingga kosmetik. Permintaan lagem akan jagung dan ubi
jalar cukup besar. Sebagai gambaran, data BPS )208bunjukan ekspor ubi
jalar ke Jepang sebesar 1.204 ton, Singapura $€h824 ton, Malaysia sebesar
3.883 ton, Saint Helena sebesar 9 ton dan Malttesse 6,9 ton. Namun, peluang
ekspor yang besar itu tidak diimbangi oleh prodwedam negeri. Dari tahun ke
tahun produksi kedua komoditi tersebut menunjukk@nurunan. Hal ini
disebabkan karena adanya konversi penggunaan fabajadi pemukiman dan
menjadi lahan penanaman komoditas yang berbedawsdtk keperluan lainnya.

Di sisi lain, semakin sempitnya lahan usahataniafdenasalah penting
yang harus dihadapi masyarakat agraris dewas8etain keterbatasan lahan dan
sumberdaya produksi lainnya dalam berusahatar@anpetasih harus menghadapi
resiko kegagalan panen akibat serangan hama dyakieserta ketidakpastian
iklim. Pada tahapan pemasaran hasil pertaniannipetananggung resiko dan

ketidakpastian harga yang menyebabkan lemahnyai pasiar petani.



Kendala dan potensi usahatani ubi jalar dan jagepgrti yang diuraikan
di atas merupakan faktor-faktor yang melatarbelgk@entingnya perencanaan
strategi produksi yang dapat mengoptimalkan alokasiberdaya. Oleh karena
itu, pada setiap usahatani yang mengusahakan Ipebtr@aman secara bersama-
sama diperlukan perencanaan yang tepat. Menurut &@&01), perencanaan
tersebut meliputi perencanaan produksi, pengorgsiais input-input dan sarana,
pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan pengendBkaencanaan yang baik
dapat memberikan kesempatan untuk memilih altéragau kesempatan untuk
memilih kombinasi alokasi sumberdaya terbaik sajgngumberdaya yang
terbatas akan lebih efisien dan efektif penggunganBengan mengalokasikan
sumberdaya secara optimal, dapat mendorong peacagauntungan yang
maksimal.

Dari uraian di atas, dirasa penting dilakukan péaelini dalam rangka
memperoleh masukan untuk penyusunan rencana pioduigdapat mendukung

upaya peningkatan pendapatan petani.

1.2. Perumusan Masalah

Setiap petani dalam menjalankan usahatani selaltujb@n untuk
memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dengaranfaatkan sumberdaya
yang dimilikinya seoptimal mungkin. Dalam menyusperencanaan produksi,
ketersediaan sumberdaya yang terbatas mengharyskani untuk mengatur
pengalokasian sumberdaya tersebut sedemikian eipagga mendukung usaha
pencapaian keuntungan maksimal. Oleh karena ituju padanya suatu
perencanaan sebelum melakukan usahatani dalanehgalpkasian sumberdaya
sebaik mungkin sehingga keuntungan maksimal tercapa

Ubi jalar dan jagung memiliki prospek yang semaldaik yang
ditunjukkan oleh semakin berkembangnya ragam makananuman yang
berbahan baku ubi jalar dan jagung. Selain itutapdpahan jumlah penduduk
juga meningkatkan permintaan ubi jalar dan jagulagema kedua komoditi
tersebut merupakan tanaman pangan. Namun, progpsé&but ternyata tidak

diikuti oleh peningkatan produksi. Dari tahun kéua, produksi ubi jalar dan



jagung menunjukan penurunan. Hal ini disebabkah séemakin sempitnya lahan
pertanian dan terbatasnya sumberdaya produksi tgasgdia. Dengan kata lain,
sumberdaya (lahan, tenaga kerja dan modal) beltatokasikan dengan optimal.
Oleh karena itu, diperlukan rencana produksi yamatt sehingga sumberdaya
yang terbatas tersebut dapat dialokasikan secdmmadpSalah satu pendekatan
yang dapat digunakan dalam menyusun perencanadnksiodalam usahatani,
terutama usahatani yang mengusahakan lebih darikeatoditi adalah analisis
optimalisasi alokasi sumberdaya dengan menggungb@ndekatan linear
programming.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diédam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: “Sejauhmana afisasi alokasi sumberdaya
pada usahatani jagung dan ubi jalar dapat menikgkatendapatan petani”.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis alokasi sumberdaya optimal pedhatani jagung dan
ubi jalar.
2. Untuk membandingkan pendapatan yang diperolehugatiatani jagung dan
ubi jalar sebelum dan sesudah penentuan aloka$iesdaya optimal.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Agar petani dapat mengalokasikan sumberdaya yanglikdnya secara
optimal sehingga diperoleh keuntungan maksimal.
2. Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun peramcaraduksi.

3. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Telaah Penelitian Terdahulu

Dalam penelitiannya yang berjudul optimalisasi pefaatan lahan dan
tenaga kerja pengusahaan kopi dan coklat, Faup5§2tengemukakan bahwa
keadaan optimal terjadi pada pola penanaman ceklzdra monokultur dengan
tingkat keuntungan maksimal sebesar Rp 36.186.3@),-tahun dengan luas
lahan 17, 574 ha. Pola tanam ini akan optimal gkaedia tenaga kerja sebanyak
2.796 orang dan modal sebesar Rp 42.103.400,-1 peselitian Fauzi (2005)
tersebut menunjukan bahwa keuntungan maksimal algderjika petani hanya
memproduksi satu jenis komoditi yaitu kopi. Sebagarbandingan, dalam
penelitian ini usahatani yang dianalisis adalathatsni yang juga mengusahakan
dua jenis komoditi yang merupakan tanaman pangdn jgung dan ubi jalar.
Dari penelitian ini dapat diketahui kombinasi prksiuyang tepat, apakah hanya
memproduksi jagung atau hanya memproduksi ubi jal@u memproduksi
keduanya dengan kombinasi yang tepat agar dipekelamtungan maksimal.

Berikutnya Yuliono (2000) yang meneliti tentang ioplisasi produksi
kombinasi pola tanam makademia dengan kopi di RKepenan Nusantara XlI
Kebun Blawan Bondowoso Jawa Timur menemukan bama@opsi pemanfaatan
lahan adalah 99 % untuk kopi dan 1% untuk makadeSeamentara itu, Diana
(2005) yang meneliti tentang respon penawaranaléai fjpomoea batatas L.) di
Jawa Timur menemukan bahwa produksi dan luas lafarjalar mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 1980uksoubi jalar di Jawa Timur
sebesar 278.933 ton dengan luas lahan seluas 4beidr. Pada tahun 2000,
produksi menurun menjadi 193.571 ton dengan luaanlaseluas 18.368 hektar.
Senada dengan hal tersebut, Aini (2004) dalam pemelya yang berjudul
analisis peramalan permintaan, penawaran dan hagag di Jawa Timur
menemukan bahwa produksi jagung mengalami penurdadntahun ke tahun.
Sementara permintaan terus meningkat sebesar 1g&®%hun. Dari kedua
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pradd&s luas lahan pertanian

pada usahatani jagung dan ubi jalar mengalami peanrdari tahun ke tahun.



Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibabagamana mengalokasikan
sumberdaya yang terbatas secara optimal agar sdaylaefmisalnya lahan ) yang
semakin sempit, dapat dimanfaatkan dengan sebdikya untuk digunakan

pada usahatani jagung dan ubi jalar dengan komlyaag tepat.

2.2. Telaah Teoritis
2.2.1. Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimanagaiekasikan
sumberdaya secara efektif dan efisien untuk tujpgamperoleh keuntungan yang
tinggi pada waktu tertentu. Makeham dan Makolm (39®enyatakan bahwa
usahatani dapat diartikan sebagai suatu cara bagaimmengelola kegiatan-
kegiatan pertanian yang dilakukan oleh petani. IBaatu cara yang dapat
dilakukan petani adalah melakukan produksi yangupekan suatu proses
menggunakan, mengkombinasikan sumberdaya untuk masiikgan satu atau
banyak produk.

Konsep usahatani seperti yang diuraikan diatas akpakai sebagai
konsep usahatani dalam penelitian ini. Sumberddgitof produksi) yang
dimaksud dalam penelitian ini meliputi lahan, modiah tenaga kerja.

2.2.2. Faktor Produksi

Soekartawi (1990) mengemukakan bahwa istilah fagtoduksi sering
pula disebut dengan korbanan produksi karena fakiavduksi tersebut
dikorbankan untuk menghasilkan produksi. Dalam bahaggris, faktor produksi
ini disebut dengan input. Macam faktor produksuatgput berikut jumlah dan
kualitasnya perlu diketahui oleh seorang produbektor produksi dapat berupa
lahan pertanian, tenaga kerja, modal dan manajei@elain keempat faktor
produksi tersebut, faktor-faktor sosial ekonomies@gingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, tingkat ketrampilan dan lain—lainnyagajuberperan dalam
mempengaruhi tingkat produksi. Oleh karena itugheb seseorang merancang
untuk menganalisis kaitan input dan output makeertligan pemahaman dan

identifikasi terhadap variabel-variabel apa yangnpengaruhi proses produksi.



Lebih lanjut Soekartawi (1990) menyatakan bahwaofataktor yang

mempengaruhi produksi ini dibedakan menjadi duarkpbk yaitu :
1. Faktor biologi seperti lahan pertanian dengan macdan tingkat
kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obajaima dan sebagainya; dan
2. Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, hatgaaga kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, resiko, ketidakpast kelembagaan,
tersedianya kredit dan sebagainya.
Faktor Produks Tanah

Brikman dan Smithdalam Soemarno (1997) menyatakan bahwa lahan
dapat didefinisikan secara geografis sebagai swdtyah spesifik permukaan
bumi, mencakup semua komponen biosfer yang dianggap atau bersifat siklus
yang berada di atas dan di wilayah tersebut, tarknasmosfer, tanah, bahan
induk, relief hidrologi, tumbuhan dan hewan sedgada akibat yang ditimbulkan
oleh aktivitas manusia dimasa lalu dan sekarang ysemuanya berpengaruh
terhadap penggunaan lahan pada saat sekaranga@sadiang akan datang.

Lebih lanjut Reijntjes (1999) mengemukakan bahwa@apeondisi dimana
penduduk meningkat dengan cepat, lahan menjadirfékdgka untuk usahatani.
Dengan kelangkaan sumberdaya yang mereka milikitanpe akan
mengembangkan strategi yang berbeda untuk menkagkaproduksi. Pada
umumnya semakin menyempitnya lahan, usahatani @kespon petani dengan
upaya mengintensifkan usahatani.

Selain itu, Soekartawi (1993) menyatakan bahwallklzen pertanian akan
mempengaruhi skala usaha dan skala usaha ini gkhmkan mempengaruhi
efisien atau tidaknya suatu usaha. Seringkali dgimmakin luas lahan yang
dipakai sebagai usaha pertanian maka akan senmdddinefisien pula usaha lahan
tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahvaarya lahan mengakibatkan
upaya melakukan tindakan yang mengarah pada ssigineberkurang, karena :

1. Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktouksiodeperti bibit,
pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja.
2. Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitaaldager yang pada akhirnya

mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut.



3. Terbatasnya ketersediaan modal untuk membiayaiaugetanian dalam
skala luas tersebut.

Sebaliknya pada luasan lahan yang sempit, upaygap&san terhadap
penggunaan faktor produksi semakin baik, penggutexaaga kerja tercukupi dan
modal yang dibutuhkan juga tidak terlalu besar reggm usaha tani seperti ini
semakin lebih efisien. Meskipun demikian, luasahafa yang terlalu kecil
cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisiera. pasih menurut
Soekartawi (1990) disamping luas lahan, ukurani mdaah juga diperhatikan.
Nilai tanah sawah lebih mahal bila dibandingkangdennilai tanah tegal dan nilai
tanah tegal juga lebih mahal bila dibandingkan denglai tanah pekarangan.

Lebih lanjut Hernanto (1991) menyatakan bahwayedan tanah untuk
dijadikan lahan pertanian penilaiannya didasarlepaka :

1. Kemampuan tanah untuk ditanami dengan berbagas j@maman. Makin
banyak tanaman makin baik.

2. Kemampuan berproduksi. Makin tinggi produksi peraatluas makin baik.

3. Kemampuan untuk berproduksi secara lestari. Malddike pengawetan
tanah makin baik.

Sesuai dengan konsep faktor produksi yang diuraskatas, sumberdaya
tanah yang dimaksud dalam penelitian ini adalalariakebun yang digunakan
untuk memproduksi ubi jalar dan jagung. Pemilinaimah kebun ini didasarkan
pada tujuan penelitian ini, yaitu untuk menentukembinasi produksi yang
optimal. Oleh karena itu lahan yang digunakan hangsnenuhi syarat untuk
digunakan sebagai media tumbuh kedua jenis tan#énsebut. Dengan kata lain,
lahan jagung dapat juga digunakan sebagai lahanjaldm dan begitu pula
sebaliknya.

Faktor Produksi Modal

Hernanto (1991) dalam pengertian ekonomi, modalaadbharang atau
uang yang bersama-sama dengan faktor produksidam tenaga kerja serta
pengelolaan menghasilkan barang-barang baru yatlugsi pertanian.

Heady dan Diltordalam Soekartawi (1990), mengklasifikasian beberapa

variabel yang dapat digunakan sebagai modal yaitu :



1. Barang-barang yang tidak habis dalam sekali prgsesluksi, misalnya
peralatan mesin dan bangunan.

2. Barang-barang yang habis dalam sekali proses psgduksalnya pupuk dan
pestisida.

Lebih lanjut Heady dan Diltordalam Soekartawi (1990) menyatakan
bahwa dalam kegiatan proses produksi pertanianahazghat dibedakan menjadi
dua macam yaitu modal tidak bergerak (biasanyabdisdengan modal tidak
tetap atau modal variabel). Perbedaan tersebubab&an karena ciri yang
dimiliki oleh modal tersebut. Faktor produksi seganah, bangunan dan mesin-
mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tdbsmgan demikian modal
tetap dapat diidentifikasi sebagai biaya yang dikedan dalam proses produksi
tersebut. Peristiwa ini terjadi dalam waktu yankatiependek ghort term) dan
tidak berlaku untuk jangka pan jargr(g term).

Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modablali Modal tidak
tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam prossdugsi dan habis dalam satu
kali proses produksi tersebut, misalnya biaya pkedyang dikeluarkan untuk
membeli benih, pupuk dan obat-obatan atau yangydikan untuk pembayaran
tenaga kerja.

Menurut Soekartawi (1993), di negara yang sedamigeb#ang, sering
kali petani yang dijumpai bukanlah petani besargyanerupakan golongan
pemilik modal yang kuat akan tetapi yang ada adaletani kecil yang tidak
bermodal kuat. Karena itu petani kecil memerlukeedit usahatani agar mereka
mampu mengelola usahataninya dengan baik. Bil&k tatla pinjaman berupa
kredit usahatani, mereka sering menjual harta beradatau pinjam dari pihak
lain untuk membiayai usaha taninya itu. Karenaalumaka modal dalam usaha
tani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk kekaydmaik berupa uang maupun
barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuédtséeara langsung maupun
tidak langsung dalam suatu proses produksi.

Dalam penelitian ini, pengertian modal yang diuaaikli atas akan dipakai

juga yaitu bahwa modal adalah sejumlah uang yaggndkan untuk membiayai



proses produksi. Pembiayaan tersebut meliputi pganha tenaga kerja dan
pembelian sarana produksi.
Faktor Produks Tenaga Kerja

Hernanto (1991) mengemukakan bahwa tenaga kerfetzsa merupakan
faktor produksi kedua selain tanah, modal dan petag. Kita mengenal ada 3
jenis tenaga kerja yaitu tenaga kerja manusiaakedan mekanik. Sedangkan
tenaga kerja manusia dibedakan atas tenaga kegavpanita dan anak-anak.
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang perdang perlu diperhitungkan
dalam produksi dalam jumlah yang cukup bukan sdjhat dari tersedianya
tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tekega perlu pula diperhatikan.

Lebih lanjut Soekartawi (1993) menyatakan bahwaidtag usahatani
memerlukan tenaga kerja meliputi hampir seluruhsg@soproduksi. Kegiatan
tersebut meliputi :

1. Persiapan tanaman.

2. Pengadaan sarana produksi pertanian (bibit, puphgt, hama/penyakit yang
digunakan sebelum tanam).

3. Penanaman/persemaian.

4. Pemeliharaan : penyiangan, pemangkasan, pemupyl@mjobatan dan
pengaturan air serta pemeliharaan bangunan air.

5. Panen dan pengangkutan hasil.

6. Penjualan.

Masih menurut Soekartawi (1993), setiap usaha martayang akan
dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Olaknkaitu dalam analisa
ketenagakerjaan dalam pertanian, penggunaan tekega dinyatakan oleh
besarnya curahan tenaga kerja. Curahan tenaga karjg dipakai adalah
besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai. Skaédna akan mempengaruhi besar
kecilnya tenaga kerja yang dibutuhkan dan menentakacam tenaga kerja yang
dibutuhkan. Biasanya usaha pertanian skala keaih akenggunakan tenaga kerja
dalam keluarga dan tidak perlu tenaga kerja akililéd). Sebaliknya pada usaha
tani skala besar, lebih banyak menggunakan tenaga luar keluarga dengan

cara sewa dan sering diperlukan tenaga abhli.
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Pengertian tenaga kerja yang diuraikan di atas akpakai sebagai
pengertian tenaga kerja dalam penelitian ini. Tarkegyja yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah buruh tani. Buruh tani mekgyatenaga kerja langsung
yaitu tenaga kerja yang terlibat langsung dengarsgs produksi mulai dari
persiapan penanaman sampai penanganan pasca panen.

Sumberdaya-sumberdaya tersebut diatas harus dikeémlara tepat agar
memberi manfaat yang maksimal. Dalam kaitannya aenual itu, dilakukan
perencanaan produksi, seperti yang diuraikan palol&®ab berikut ini.

2.2.3. Perencanaan Produksi

Menurut Hernanto (1991), manajemen pertanian adadsigelolaan atau
ketatalaksanaan pertanian yang sebaik-baiknya eselesencana, terorganisir,
tersusun rapi, terarah dan terkendali dalam batdsagsi produksi yaitu
mengatur faktor-faktor produksi pertanian yangti@tleratkan pada faktor-faktor
alam (tanah dan pengaruh iklim), faktor produksiatg kerja dan modal dengan
bertujuan mencapai keberhasilan usaha pertaniam alean digarap. Pengelolaan
usaha tani adalah kemampuan petani menentukan, ongamgsir dan
mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang deaiaya sebaik-baiknya dan
mampu memberikan produksi pertanian sebagaimang gdrarapkan. Ukuran
dari keberhasilan pengelolaan itu adalah produkBvdari setiap faktor maupun
produktivitas usahanya.

Lebih lanjut Soekartawi (1993) menyatakan bahwaamalusahatani
modern, peran pengelolaan atau manajemen menjagitspenting. Manajemen
diartikan sebagai seni dalam merencanakan, mengeagkan dan
melaksanakan serta mengevaluasi suatu proses giddarena proses produksi
melibatkan sejumlah orang (tenaga kerja) dari lgabaingkatan. Dalam
prakteknya, faktor manajemen ini banyak dipengaolgt berbagai aspek, antara
lain:

1. Tingkat pendidikan.
2. Tingkat ketrampilan.
3. Skala usaha.
4

. Besar kecilnya kredit, dan.



11

5. Macam komoditas.

Soekartawi (1995) mengemukakan bahwa suatu rencset@atani harus
mengandung jenis dan nilai atau jumlah masukapuf), jumlah dan harga
masukanifput) yang akan dipergunakan dan dibeli, jumlah uaag &tedit yang
diperlukan dalam pembiayaan pelaksanaan rencamdahuproduksi yang akan
diperoleh yang disediakan untuk dijual dan keunéunigersih yang diharapkan.

Selain itu, Sasongko (2001) menyatakan bahwa panaan merupakan
perumusan dini atas segala sesuatu atas segalatusggang ingin dicapai.
Perencanaan melibatkan sesuatu yang mendalam tarathderhadap tindakan
yang terpilih, formulasi rencana dan tujuan seeagbapan program untuk operasi
di masa datang.

Menurut Siagiandalam Widya (1987), perencanaan diartikan sebagai
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secata@ngnhal-hal yang akan
dikerjakan dalam rangka pencapaian tujuan yangagken. Dalam kaitannya
dengan usaha tani, perencanaan diartikan sebaggai teknik untuk menerapkan
cara berpikir ekonomis, dengan tujuan mengembanp&tensi sumberdaya yang
dimiliki petani agar usahatani yang dilakukan mdnjabih menguntungkan.

Dalam kaitannya dengan produksi, Said (2001) memddéan
perencanaan sebagai suatu upaya penyusunan progeakn,program yang
sifatnya umum maupun yang spesifik, baik jangkadpknmaupun jangka
panjang. Suatu usaha produksi yang baru memerlpgeencanaan yang bersifat
umum atau yang sering disebut sebagai pra-peremcari@aktor-faktor yang
sangat penting dan harus diputuskan dalam pra-pmmaan dalam agribisnis,
khususnya subsistem produksi primer/usahatani ladp&milihan komoditas,
pemilihan lokasi produksi dan pertimbangan fasliserta skala usaha. Setelah
ketiga hal tersebut diputuskan, maka dibuat rencgaag lebih spesifik
menyangkut kebutuhan input-input serta perlengkg@poaduksi.

Sesuai dengan konsep perencanaan produksi yangikdirdi atas,
perencanaan produksi dalam penelitian ini melipatientuan alokasi sumberdaya

yang optimal sebagai upaya peningkatan keunturigasar penyusunan rencana
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produksi dalam penelitian ini adalah prinsip-pgnsioptimalisasi dalam
mengalokasikan sumberdaya.
2.2.4. Konsep Optimalisasi

Menurut Soekartawi (1992), optimalisasi didefingk sebagai
penyelesaian terbaik dari suatu permasalahan yaagah#tan pada titik
maksimum atau minimum fungsi tujuan. Atau dapatapdlkatakan bahwa
optimalisasi adalah serangkaian proses untuk meiiap gugus kondisi yang
diperlukan untuk memperoleh hasil terbaik dalamesit tertentu.

Supranto (1983), menyatakan bahwa optimalisasi padaarnya
merupakan persoalan menentukan nilai-nilai variabeu fungsi menjadi
maksimum atau minimum dengan memperhitungan batzasan yang ada.
Keterbatasan itu biasanya meliputi semua faktodyksi yang digunakan dalam
proses produksi seperti tenaga kerja, uang danrialay@ng merupakan input
serta waktu dan ruang.

Supranto (1983) juga menyatakan bahwa pembuatantusgm berarti
pemilihan suatu alternatif dari beberapa alterngdifig dihadapi oleh pembuat
keputusan. Linear Programming merupakan suatu metwduk memecahkan
persoalan-persoalan optimalisasi di dalam pengamiigputusan dan merupakan
alat yang paling baik (the best decision) berdasarkasil pemecahan yang
terbaik dari masalah optimalisasi.

Lebih lanjut Asri (1984) menyatakan bahwa masalptin@lisasi adalah
masalah-masalah yang menyangkut maksimisasi daimmasi yang biasanya
ditemui pada saat
1. menentukan kombinasi beberapa macam barang yanglgkaduksi.

2. menentukan kombinasi beberapa macam barang yanglgkal.
3. menentukan kombinasi beberapa campuran bahan mentah
4. menentukan skedule pengangkutan.

Optimalisasi didefinisikan sebagai pengambilan kegan terbaik dari

semua kemungkinan keputusan yang layak dari sejuralernatif berbagai

kendala yang ada dari suatu model.
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Optimalisasi hanya dapat dilaksanakan apabila dglamecahan suatu
lahan terdapat berbagai alternatif penyelesaiamgate kata lain terdapat
“kebebasan pilihan” (freedom of choice) dalam pesa&lan suatu persoalan.
Optimalisasi diterapkan sebagai sarana untuk dapamilih suatu alternatif
pemecahan masalah terbaik dari beberapa alteyaatif dapat diambil.

Sesuai dengan konsep optimalisasi yang diuraikanatds, konsep
optimalisasi yang dipakai dalam penelitian ini atlabenentuan jumlah dan jenis
output yang akan diproduksi. Dengan penelitian ak&an ditentukan kombinasi
produksi optimal pada usahatani jagung dan uhi.jala
2.2.5. Tinjauan Teknis Tanaman Jagung dan Ubi jalar

Menurut Steenis (1997), tanaman jaguBep(mays) dalam tata nama atau
sistematika (taksonomi) tumbuh-tumbuhan dimasuldaam klasifikasi sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Graminae
Familia : Graminaceae
Genus . Zea

Spesies Zea mays

Jagung merupakan salah satu jenis bahan makanan mpangandung
sumber hidrat arang yang dapat digunakan untuk gaigkan (mensubstitusi)
beras, sebab:

1. Jagung memiliki kalori yang hampir sama denganrkalang terkandung di
dalam padi (lihat Tabel 1).

2. Kandungan protein di dalam biji jagung sama denfpginpadi sehingga
jagung dapat pula menyumbangkan sebagian kebutyratein yang
diperlukan oleh manusia. Kandungan karbohidratnyan pmendekati
karbohidrat pada padi, berarti jagung juga memilikiai gizi yang

menghendaki nilai gizi padi.



14

3. Jagung dapat tumbuh pada berbagai macam tanahgrbphia kondisi tanah
yang agak kering juga masih dapat ditanam.

Tabel 1. Kadar Kalori, Protein dan Hidrat Arang p&krbagai Makanan Mentah
(dalam 100 gram)

Bahan Mentah Kadar Kalori  Kadar Kadar
(kal) Protein Karbohidrat

(gram) (gram)
Beras / padi 350 8 73
Jagung 320 8 63
Ubi kayu basah 136 1.2 32
Gaplek tepung 352 15 85
Ketela rambat 125 1.8 28
Kentang 85 2 19
Sagu 341 - 85
Cantel 304 9 58

Sumber : AAK, 1993
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai darigeeunsur gizi pada
jagung mendekati atau hampir sama dengan ketigar @gisi yang terkandung
pada padi atau beras. Komposisi nutrisi pada agung disajikan pada tabel
berikut :
Tabel 2. Kandungan Nutrisi atau Zat Makanan paga8&gung

No. Bagian Jumlah dalam (%)
1. Air 11.40

2. Putih telur 9.09

3. Lemak 4,72

4. Karbohidrat 71.35

5. Serat kasar 2.04

6. Abu 1.04

Sumber : AAK, 1993

Lebih lanjut AAK (1993)menyatakan bahwa berdasarkasil penelitian
terhadap kandungan kalori dan protein per unitldeeeam yang dilakukan oleh
pusat introduksi kentandJ@A IR Potato Introdustion Station Sturgeon Baywis
Consin), produksi kalori jagung per unit areal menduduyderingkat ke-4,
sedangkan produksi protein tanaman jagung peruedl gpada peringkat ke-3.
Atas dasar kandungan zat makanan yang mendekatn @ngan beras, jagung
diolah menjadi berbagai masakan dengan bentuk panysang memikat. Variasi
penyajian bentuk yang menarik ini bisa meninhkatgammintaan komoditi dari

para konsumen. Penyajian makanan atau masakajagang yang dikombinasi
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dengan bahan makanan lain akan bisa saling melpngl makanan yang
terkandung pada tanaman pangan (AAK, 1993).

Amang (1993) menyatakan jagung merupakan bahanmaakpokok di
Indonesia yang memiliki kedudukan sangat pentinglae beras. Selama ini
jagung di Indonesia mempunyai peran yang pentimgsdagat strategis, terutama
di Indonesia bagian timur. Tetapi dengan adanyajdiein pemerintah yang
mengutamakan beras dan mengupayakan untuk mengkglnasaan makan
dengan beras mengakibatkan menurunnya tergantusganakat akan jagung.
Jumlah jagung yang dikonsumsi langsung masih tjnggmun mempunyai
proporsi terhadap produksi yang cenderung menurun.

Sejalan dengan adanya peningkatan pendapatan mkstyalan tingkat
pengetahuannya, kondumsi protein hewani khususmygang ayam dan telur
terlihat juga terus mengalami peningkatan. Hal rmendorong meningkatnya
kebutuhan makanan ternak yang kemudian meningkakieoutuhan jagung
karena jagung merupakan 50% dari komponen pakamakerPeningkatan
kebutuhan jagung ini dalam beberapa tahun terdidak sejalan dengan laju
peningkatan produksi dalam negeri sehingga menggdan diperlukannya impor
jagung yang semakin besar (Anonymous, 2001).

Steenis (1997) mengklasifikasikan tanaman ubi jatlanl pomoea batatas
L., kedalam dalam familConvovulaceae dengan genuspomoea. Lebih lanjut
Bartolini (1981). Tanaman ini termasuk tanaman semudengan batang
herbaceous yang tergolong tahunan karena dikembiak§gan secara vegetatif
menggunakan batang. Ubi jalar merupakan tanamanjalaenyang dapat
dimanfaatkan ubi dan daunnya.

Cahyono (2000), menyatakan bahwa batang ubi jatekl, tidak berkayu,
berbentuk bulat dan bagian tengan bergabus. Daujalab mempunyai bentuk
yang bervariasi, seperti bular hati, bulat lonjalan bulan runcing, dengan tepi
rata, berlekuk dangkal, berlekuk dalam dan menjafiang daun menyirip,
kedudukan daun tegak agak mendalam. Cahyono (0g§®menyebutkan bahwa
bunga berbentuk terompet dengan panjang 3 — 5 onteblar bagian ujung 3 — 4

cm. Buah ubi jalar memiliki 4 kapsul yang masingsing berisi 1 biji. Kulit buah
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ubi jalar keras, kedap terhadap air dan oksigemihL&anjut Bartolini, (1981)
mengemukakan bahwa biji ubi jalar dapat digunakatuku perbanyakan atau
pembiakan tanaman secara generatif untuk mengaadilkn ubi jalar yang baru.
Akar ubi jalar memproduksi tepung yang menyebabk&ar membesar dan
disebut ubi.

Lebih lanjut Cahyono (2000) mengemukakan tempergtamg cocok
untuk pertumbuhan tanaman ubi jalar berkisar anfta- 27C dengan
kelembaban udara 50 — 60 %. Temperatur mempengaeuafiventukan ubi. Pada
temperatur rendah menyebabkan rendahnya kandumagbohkdrat dalam ubi dan
pertumbuhan ubi terhambat. Tanaman ubi jalar umamiak menghendaki
iklim yang basah karena sistem perakaran ubi jalak tahan terhadap genangan
air. Disamping itu, genangan air menyebabkan tanahjadi lembab sehingga
cendawan dapat tumbuh dan merusak ubi.

Rukmana (2000) menyatakan bahwa ubi jalar dan ggomemiliki
prospek yang semakin baik yang ditunjukan oleh &emzerkembangnya ragam
makanan, minuman yang berbahan baku ubi jalar dgunpg. Selain itu,
pertambahan jumlah penduduk juga meningkatkan pégian ubi jalar dan
jagung karena kedua komaoditi tersebut merupakaamtan pangan.

Berdasarkan uraian diatas, diperoleh informasi lagjagung dan ubi jalar
memiliki potensi untuk dikembangkan baik sebagahdoa pangan, maupun
sebagai makanan olahan. Oleh karena itu, peng@okeasumberdaya pada
usahatani jagung dan ubi jalar harus diusahakamptised mungkin agar
diperoleh hasil (keuntungan) yang maksimal.
2.2.6.Linear Programming

Pengertian Linear Programming

Handoko (1984) menyatakan bahwa linear programnaidglah suatu
metoda analitik paling terkenal yang merupakanusbabian kelompok teknik-
teknik yang disebut programasi matematik. Pada umyam teknik-teknik
programasi matematikal dirancang untuk mengalokasixerbagai sumberdaya

yang terbatas di antara berbagai alternatif peragnuHipenggunaan sumber daya
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tersebut agar dapat mencapai tujuan yang telahaplit@n. Tujuan tersebut
biasanya adalah maksimasi laba atau minimisasabiay

Sebutan linear dalam linear programming berarti unglan-hubungan
antara faktor-faktor adalah bersifat linear ataundtan, atau fungsi-fungsi
matematik yang disajikan dalam model haruslah fufuygysi linear. Hubungan-
hubungan linear berarti bahwa bila satu faktor bahumaka suatu faktor lain
berubah dan dengan jumlah yang konstan dan propaisiSebagai contoh,
fungsi pengupahan tenaga kerja para karyawan atas datuan jam kerja adalah
linear. Semakin banyak jam kerja, semakin besahn tptal. Linearitas dapat pula
berarti sebaliknya. Semakin bertambah sesuatu,kserbharkurang sesuatu yang
lain.

Menurut Nasendi (1985), linear programming adaladtis teknik analisis
dari kelompok teknik riset operasi yang memakai ehadatematika. Tujuannya
adalah untuk mencari, memilih, dan menentukan redtdr terbaik diantara
serangkaian alternatif layak yang tersedia dankiamgangkah kebijakan lebih
lanjut tentang alokasi sumber daya dan dana yabgtts guna mencapai tujuan
atau sasaran yang diinginkkan secara optimal.

Selanjutnya Supranto (1980) menyatakan bahwa gdarsdeier pada
dasarnya berkenaan dengan penentuan yang optimasubaber-sumber yang
langka (limited resources) untuk memenuhi suatuggurtujuan (objective).
Misalnya bagaimana mengkombinasikan beberapa sugdrey serba terbatas
seperti tenaga kerja, material, mesin, tanah, pupitksehingga memperoleh
output yang maksimum.

Soekartawi (1992) menjelaskan bahwa linier programgnadalah suatu
metode yang variabelnya disusun dengan persamaan liLinear programming
sangat berkaitan dengan bagaimana menggunakan mslaykesecara efisien.
Penggunaan sumber daya secara efisien sangatg&atena sumber daya yang
terbatas bisa dimanfaatkan dalam pembangunan @ertéebih luas sehingga
masyarakat bisa memperoleh keuntungan dalam bdydatkng dan jasa yang
lebih banyak. Tujuan yang biasanya menjadi pema@alah pendapatan total

usaha tani. Linear programming sebenarnya merupalkaode perhitungan untuk
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perencanaan terbaik diantara kemungkinan-kemungkimadakan yang dapat

dilakukan. Dalam penentuan rencana terbaik terselidapat banyak alternatif

dalam perencanaan untuk mencapai tujuan spesifila E@at yang terbatas.

Kondisi seperti ini juga didapat pada bidang peatan
Metode Linear Programming

Linear Programming merupakan suatu model umum gapgt digunakan
dalam pemecahan masalah pengalokasian sumber-syaubgrterbatas secara
optimal. Masalah tersebut timbul apabila seseomihgruskan untuk memilih
atau menentukan tingkat setiap kegiatan yang aikauéannya.

Menurut Asri (1984), langkah-langkah penyusunamedmprogramming
adalah :

1. menentukan aktivitas usaha, jenis dan jumlahnya.

2. menentukan sumberdaya yang terlibat dalam aktiusasa.

3. menghitunng kuantitas input dan output tiap uniivitias usaha.

4. menentukan batasan-batasan aktivitas.

Linear programming merupakan suatu teknik matematiktuk
menentukan alokasi sumber-sumber untuk mencapaartugertentu. Linear
Programming berhubungan dengan masalah memaksimumidan
meminimumkan suatu fungsi linier yang disajikanadalketidaksamaan linier.
Sedangkan Soekartawi (1992) mengemukakan dua teki@lam linear
programming, yaitu :

1. meminimumkan biaya dalam rangka tetap mendapatkahgenerimaan atau
total keuntungan sebesar mungkin yang selanjutiaya mi dikenal istilah
program minimisasi atau meminimumkan (minimize).

2. memaksimumkan total penerimaan atau total keuntungada kendala
sumber daya yang terbatas yang selanjutnya digimgan istilah program
memaksimumkan atau maksimisasi (maximize) (Soekari®92).

Handoko (1984) mengemukakan bahwa linear progragnuiapat
dinyatakan sebagai proses optimasi suatu fungsanujobjective function) dalam
bentuk :
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Maksimumkan (minimumkan) Z = C1X1 + C2X2 + .....CaA Xn dengan

mengingat batasan-batasan sumberdaya dalam bentuk :

A1X1+ A1Xo + A13X3 i +HKn < B

Ao X1+ AooXo + AozX3 i +HXn < B

Am]_X]_ + Am2X2 + Am3x3 ................................... +n1ﬁ>(n < Bm
dan

X120, X020 i Xn2>0

Dimana Cj, Aij, dan Bi adalah masukan-masukan kanstang sering disebut
sebagai parameter model.

Asumsi asumsi dalam linear programming adalah selssgikut :
1. Proportionality

Asumsi ini berarti bahwa naik turunnya nilai Z da@nggunaan sumber
daya atau fasilitas yang tersedia akan berubalressessbanding (proposional)
dengan perubahan tingkat kegiatan.
2. Additivity

Asumsi ini berarti bahwa nilai tujuan tiap kegiataidak saling
mempengaruhi. Nilai keuntungan total merupakanyrelghan
3. Divisibility

Asumsi ini menyatalan bahwa output yang dihasilékei setiap kegiatan
dapat berupa bilangan pecahan.
4. Deterministic

Asumsi ini menyatakan bahwa semua parameter yam@pat dalam
model Linear Programmingi{aa, G) dapat diperkirakan dengan pasti.
5. Linearity

Fungsi tujuan dan faktor-faktor pembatasnya harapat dinyatakan

sebagai fungsi linier.
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Analisis sensitivitas

Schroeder (1994) mengemukakan bahwa setelah disemp#nyelesaian
yang optimal dari suatu masalah linear programnkadgang-kadang dirasa perlu
untuk menelaah lebih jauh kemungkinan-kemungkireargyterjadi sebagai akibat
(seandainya) terjadi perubahan-perubahan pada si@ekoefisien di dalam
model, pada saat tabel optimal telah diselesai®anara spontan, apabila hal itu
terjadi, seseorang dapat saja memutuskan untuk hiteng kembali dari awal,
dengan masalah baru (karena perubahan koefisidisikoetersebut). Tentu saja,
bila cara ini dilakukan akan memakan waktu yang alakarena ia harus
menghitung segala sesuatunya kembali. Untuk medagtiihal tersebut lalu lazim
dipakai satu cara yang dinamakan analisa sensi(gaasivity analysis), yang
pada dasarnya memanfaatkan kaidah-kaidah primél-duetode simpleks
semaksimal mungkin. Karena analisa dilakukan detdieapainya penyelesaian
optimal, maka analisa ini sering disebut p#aest Optimality Analysis. Jadi,
tujuan analisis sensivitas ini adalah menguranghipengan-perhitungan dan
menghindari perhitungan ulang, bila terjadi per@mperubahan satu atau
beberapa koefisien midel linear programming pads genyelesaian optimal
telah tercapai.

Menurut Subagyo (1999), perubahan-perubahan yanggkiu terjadi
setelah dicapainya penyelesaian optimal terdiri l@loerapa macam, yakni : (1)
keterbatasan kapasitas sumber, (2) koefisien-keefiSungsi tujuan, (3)
koefisien-koefisien teknis fungsi-fungsi batasaaitly koefisien-koefisien yang
menunjukkan beberapa bagian kapasitas sumber yidhkg@rdumsi” oleh satu
satuan kegiatan, (4) penambahan variabel-varialaeld, an (5) penambahan
batas baru.

Konseplinear programming seperti yang diuraikan diatas akan dipakai
sebagai alat analisis dalam penelitian ini. Furiggian yang rumuskan dalam
penelitian ini adalah memaksimal keuntungan damdupembatas dirumuskan

sebagai ketersediaan sumberdaya (lahan, modajadwesa).
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[ll. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1. Kerangka Pemikiran

1 berikut.

Potensi pengembangan Kendala pengembangan
usahatani jagung dan ubi jalar: usahatani jagung dan ubi jalar:
» Permintaan sebagai makanap » Keterbatasan sumberdaya
pokok meningkat (lahan, modal tenaga kerja)
» Permintaan sebagai input » Alokasi sumberdaya belum
industri meningkat optimal

N, g

Perencanaan produksi
(Alokasi Sumberdaya)

l

Analisis optimalisasi alokasi sumberdayd
(Linear Programming)

Penentuan alokasi sumberdaya optimal

l

Masukan untuk peningkatan pendapatan petgni

\4

Pendapatan petani meningkat

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Optimalisasi AlokasnSerdaya pada Usahatani
Jagung dan Ubi Jalar sebagai Upaya Peningkatarapaiach Petani
Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut. Padarmas tujuan utama

suatu usahatani adalah untuk mendapatkan keuntusgasaksimal mungkin

dengan memanfaatkan sumber-sumber ekonomi yangtasrsecara efektif dan
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efisien. Usahatani yang dianalisis dalam penelii@nadalah usahatani yang
mengusahakan jagung dan ubi jalar. Pada usahaaag mengusahakan lebih
dari satu komoditi, isu alokasi sumberdaya menjsdngat penting dalam
pencapaian tujuan usaha. Sumberdaya yang dimak&lahasumberdaya lahan,
tenaga kerja dan modal. Dengan kata lain, div&esfi usahatani yang telah
dilakukan belum tentu mampu mewujudkan tujuan usaika alokasi
sumberdayanya belum optimal. Selain itu, keterlaatasumberdaya juga
merupakan faktor kendala yang harus diperhatikaisiddlain, usaha tani jagung
dan ubi jalar memiliki prospek yang semakin baikal Hhi ditunjukan oleh
semakin berkembangnya ragam makanan, minuman yebhghan baku ubi jalar
dan jagung. Selain itu, pertambahan jumlah pendupiga meningkatkan
permintaan ubi jalar dan jagung karena kedua kotndelisebut merupakan
tanaman pangan.

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa alokasibgrdaya (lahan,
tenaga kerja, modal) belum optimal. Oleh karenaupaya yang dapat dilakukan
untuk dapat mengoptimalkan alokasi sumberdaya ladkdagan melakukan suatu
perencanaan secara efektif dan efisien yaitu sepaencanaan yang bertujuan
untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh  dengaetap
mempertimbangkan keterbatasan yang ada. Petargagivadusen harus pandai
memilih alternatif terbaik diantara berbagai alsgiihdalam melakukan fungsi
aktivitas (produksi) yang didasarkan atas tujuamhasagar diperoleh keadaaan
optimal. Yang dimaksud dengan keadaan optimal hd&ktika tujuan yang
dirumuskan (keuntungan) dapat dimaksimalkan daa gegsuai dengan kendala-
kendala yang ada. Tujuan yang dirumuskan dalam lipaneini adalah
memaksimalkan keuntungan pada usahatani ubi jalajadjung.

Berkaitan dengan itu, diperlukan analisis optinasisalokasi sumberdaya
yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar pegarcgproduksi. Penentuan
alokasi sumberdaya secara optimal dapat dilakukangah metodelinear
programming dengan pendekatan metode simplex. Dengan analjsdiperoleh
kombinasi optimal dari aktivitas-aktivitas usahatafang bermanfaat dalam

pembuatan keputusandetision making) dalam mengestimasi penerimaan
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usahatani pada berbagai alternatif tertentu. Haesikelitian ini diharapkan dapat
dipakai sebagai masukan dalam perencanaan prodtéesitama dalam
mengalokasikan kembali sumberdaya-sumberdaya yangappokasiannya belum
tepat pada usahatani jagung dan ubi jalar. Dengamerapkan alokasi

sumberdaya secara optimal, diharapkan pendapatam papat meningkat.

3.2. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalahantugian kerangka
konsep penelitian, hipotesis penelitian ini dinkatasebagai berikut:
1. Pengalokasian sumberdaya yang dilakukan petani efaDPakiskembar,
seperti pada usahatani tanaman pangan lainnyan lmgdtimal.
2. Optimalisasi alokasi sumberdaya dapat meningkgtleacapatan petani.

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1. Penelitian ini dilakukan pada usahatani jagung ddm jalar di desa
Pakiskembar, Pakis, Malang.

2. Harga output dan input yang digunakan adalah hgagg berlaku pada saat
penelitian, diasumsikan konstan, dinyatakan dalgprah.

3. Diasumsikan bahwa semua hasil produksi terjualkshab

4. Sumberdaya yang dimaksud dalam penelitian ini &dalanberdaya lahan,
tenaga kerja dan modal.

5. Sumberdaya lahan adalah tanah yang digunakan sebssgia tumbuh
tanaman. Lahan dinyatakan dalam satuan hektar.

6. Sumberdaya tenaga kerja langsung adalah tenaga yaaig berkerja secara
langsung pada proses produksi. Tenaga kerja laggdinyatakan dalam
satuan hari orang kerja (HOK).

7. Sumberdaya modal adalah sejumlah uang yang digerluktuk membiayai
usahatani. Modal dinyatakan dalam satuan rupiah.

8. Sack adalah nilai kelebihan atau sisa dari penggunaarbsrdaya.
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9. Reduced Cost adalah besarnya pengurangan dari nilai fungsi atuju
(pendapatan) tiap alokasi 1 Ha lahan untuk komaditig tidak seharusnya
diproduksi, dinyatakan dalam Rp/Ha.

10.Pendapatan adalah selisih antara penerimaan temgad biaya total dalam
satu kali periode tanam dan penjualan. Total pere&an merupakan hasil
penjualan dari output yang dihasilkan, sedangkaal tbiaya merupakan
besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksipud tersebut.
Pendapatan dinyatakan dalam satuan rupiah.

11.9ack adalah nilai kelebihan atau sisa dari penggunaanerdaya.

12.RHS Right Hand Sde) adalah nilai ketersediaan sumberdaya.

13. Analisis sensitivitas adalah hasil optimalisasigyamemuat informasi tentang
parameter RHS dan parameter fungsi tujuan yanglbjehkan.

14.Shadow Price (Harga Bayangan) merupakan penyesuaian/pengandaian
terhadap suatu harga, rasio atau suatu nilai. Dadanelitian ini, definisi
Shadow Price dalam analisidinear Programming adalah besarnya perubahan
nilai fungsi tujuan (pendapatan) tiap perubahan gi@an sumberdaya
perunit, dinyatakan dengan besarnya nilai rupiamgyaliperoleh dari
tambahan 1 unit masing-masing sumberdaya (lahaag#e kerja, modal).
Shadow Price untuk lahan adalah tambahan pendapatan akibaimbaiean 1
Ha lahan, dinyatakan dalam rupiah per hekS&gdow Price untuk tenaga
kerja adalah tambahan pendapatan akibat penamiahBPK tenaga kerja,
dinyatakan dalam rupiah per HOKshadow Price untuk modal adalah
tambahan pendapatan akibat penambahan 1 rupialyatakan dalam rupiah
per rupiah (tanpa satuan).



IV. METODE PENELITIAN

4.1. Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secaweposive, yaitu di Desa
Pakiskembar, Pakis, Malang. Lokasi ini ditentukamghn pertimbangan bahwa
daerah tersebut merupakan salah satu sentra prodgksig dan ubi jalar di

Malang. Penelitian dilakukan pada bulan Septemii2esember 2007.

4.2. Metode Penentuan Responden
Penentuan sampel dilakukan dengan metadple random sampling.
Menurut Parel,et al. (1973), jumlah sample minimal yang harus diambil
mengikuti rumus berikut :
n = NZS
No+ 22 S

= jumlah sample minimal yang harus diambil

= jumlah populasi

n
N
53 = varian dari luas lahan yang diusahakan petani
d = kesalahan maksimum yang dapat diterima, diketap%
Z = nilai Z pada tingkat kepercayaan 95%, yaiti63.9

Berdasarkan hasil perhitungan (disajikan pada leanpl), jumlah sampel
minimal yang harus diambil adalah sebanyak 23 pefaalam penelitian ini

diambil 32 petani sebagai responden.

4.3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam p@neini meliputi
wawancara, observasi, dokumentasi.
1. Wawancara dan Observasi
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh daitmep dengan
jalan berkomunikasi langsung dengan petani resporigan menggunakan
daftar pertanyaan seperti yang tercantum pada tam@. Data primer tersebut

meliputi :
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1. Data kebutuhan input produksi pada masing-masiriyitals produksi,
yaitu benih, bibit, pestisida, pupuk, lahan, tenkeyga.

2. Data hasil produksi masing-masing aktivitas usahata

3. Data harga sarana produksi dan biaya tenaga kerja.

4. Data harga jual komoditi-komoditi hasil produksi.

Observasi yang dilakukan berupa pengamatan seaagsung terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di lokasi persiiti khususnya tentang
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan prosdsksi.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkarad&tkunder, yaitu
data yang telah tersedia dalam bentuk tertulisa Bakunder meliputi data tentang
profil desa, profil petani, data-data pendukungiiga yang diperoleh dari

berbagai pustaka.

4.4. Metode Analisis Data
Untuk menentukan kombinasi optimal pengalokasiambs&rdaya dan
keuntungan maksimal yang dapat diperoleh pada tes@hjagung dan ubi jalar
dilakukan analisis optimalisasi menggunakaear programming.
4.4.1. Analisis Optimalisasi (Linear Programming Approach)
Fungsi tujuan dan fungsi pembatas dalam model dipgagramming
tersebut adalah :
1. Fungsi tujuan :
Maksimisasi I1 = CX; + GX;
2. Fungsi pembatas :
i X1+mX; < §
N Xi1+mXs < 9
R X1+rmX, < s
dan
X1>0,X2>0
Keterangan :

I1 : keuntungan total yang diperoleh dari usahatagning dan ubi jalar.
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Dinyatakan dalam rupiah.

: koefisien keuntungan jagung, yaitu kontribusirkiingan dari usahatani

jagung per unit produksi. Dinyatakkham rupiah per hektar.

: koefisien keuntungan ubi jalar, yaitu kontribkeuntungan dari

usahatani ubi jalar perunit produksnyatakan dalam rupiah per hektar.

: fungsi aktivitas, yaitu alokasi lahan untuk jaguDinyatakan dalam

satuan hektar

: fungsi aktivitas, yaitu alokasi lahan untuk jdar. Dinyatakan dalam

satuan hektar

: jumlah pemakaian lahan untuk memproduksi 1 lgang. Dinyatakan

dalam satuan hektar.

: jumlah pemakaian tenaga kerja untuk memprodulkéa jagung.

Dinyatakan dalam satuan HOK.

: jumlah pemakaian modal untuk memproduksi 1 gana. Dinyatakan

dalam satuan rupiah.

: jumlah pemakaian lahan untuk memproduksi 1 Haaldr. Dinyatakan

dalam satuan hektar.

: jumlah pemakaian tenaga kerja untuk memprodulksa ubi jalar.

Dinyatakan dalam satuan HOK.

: jJumlah pemakaian modal untuk memproduksi 1 Hgalér. Dinyatakan

dalam satuan rupiah.

: RHS/ketersediaan lahan (fungsi pembatas). Daigat dalam satuan Ha
: RHS/ketersediaan tenaga kerja (fungsi pembdaDasyatakan dalam

HOK

: RHS/ketersediaan modal (fungsi pembatas). Dakgat dalam rupiah

Model linear programming tersebut kemudian diselesaikan dengan

menggunakan metode simplex dengan menggunakarapiég-QM.

Perumusan model dilakukan sebagai berikut :
Penentuan Fungsi Tujuan

Umumnya ada dua jenis fungsi tujuan yang seringrdigan dalam model

Linear Programming yaitu untuk memaksimumkan keogémm atau untuk
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meminimunkan biaya. Dalam penelitian ini, tujuamgangin dicapai adalah
untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh dasil penjualan semua
komoditi yang diusahakan, yaitu jagung dan ubirjd#f@untungan penjualan dari
komoditi jagung dinyatakan dalamXG dimana C1 merupakan koefisien
keuntungan yang menyatakan keuntungan yang diperdel hasil penjualan
komoditi jagung yang diusahakan per hektar per lsaliunasa tanam yang diukur
dalam satuan rupiah. Sementara keuntungan dartganjdari komoditi ubi jalar
dinyatakan dalam £X,; dimana C2 merupakan koefisien keuntungan yang
menyatakan keuntungan yang diperoleh dari hasijuptam komoditi ubi jalar
yang diusahakan per hektar per satu kali masa tam@am diukur dalam satuan
rupiah.
Penentuan Fungsi Aktivitas

Yang dimaksud dengan fungsi aktivitas dalam peaglitini adalah
aktivitas yang dipertimbangkan untuk diusahakantivites tersebut adalah
pengalokasian lahan untuk jagung dan ubi jalar ydilekukan secara bersama-
sama dengan pola tanam monokultur. Fungsi aktivitdek jagung dinyatakan
dengan X. Sedangkan Fungsi aktivitas untuk jalar dinyatadkemgan X.

Penentuan Fungs Pembatas

Ketersediaan sumberdaya merupakan faktor yang ntasibproduksi.
Besarnya ketersediaan sumberdaya akan menentukanalpkasi sumberdaya
yang optimal. Sumberdaya (fungsi pembatas) terseidentifikasikan sebagai
berikut :
1. Pembatas lahan

Yaitu luas lahan yang dimiliki petani untuk diguaakdalam usahatani
jagung dan ubi jalar. Pembatas lahan dinyatakeandahtuan hektar.
2. Pembatas tenaga kerja langsung

Yaitu jumlah tenaga kerja yang tersedia yang setmmgsung bekerja
dalam proses produksi. Dalam penelitian ini yanghndksud dengan tenaga kerja
langsung adalah buruh tani. Ketersediaan tenaga legrgsung dihitung dengan

satuan HOK (hari orang kerja)
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3. Pembatas modal
Yaitu jumlah ketersediaan uang yang digunakan uniaknbiayai proses
produksi. Biaya produksi meliputi biaya-biaya séipebiaya pembelian
benih/bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja langspengairan dan pajak lahan.
Untuk mengetahui biaya, penerimaan dan pendapatia rpasing-masing
usahatani jagung dan ubi jalar dilakukan analisiaydy penerimaan dan
pendapatan usahatani.
4.4.2. Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani
Biaya Usahatani
Perhitungan biaya usahatani dilakukan dengan memghi semua
pengeluaran selama proses produksi berlangsungarB@s biaya usahatani
dihitung dengan menggunakan rumus:
TC=TFC + TVC
Dimana: TC = Biaya produksi total pada usahatagun@/ubi jalar (Rp/ha)
TFC = Biaya tetap pada usahatani jagung/ubi [&arha)
TVC = Biaya Variabel pada usahatani jagung/ularj@Rp/ha)
Penerimaan Usahatani
Penerimaan Usahatani adalah nilai uang yang dgtenpétani dari hasil
penjualan produksinya. Besarnya Penerimaan usahatdmtung dengan

menggunakan rumus:

TR = Y.R
Dimana: TR = Penerimaan total pada usahatannggbi jalar (Rp/ha)
Y = Jumlah produksi pada usahatani jagung/uar {&g/ha)
Py = harga jual jagung/ubi jalar (Rp/kg)

Pendapatan Usahatani
Pendapatan usahatani merupakan selisin antaraimpeaaer dan biaya

usahatani. Besarnya Penerimaan usahatani dihiemgath menggunakan rumus:

[I=TR-TC
Dimana: II = Pendapatan pada usahatani jagung/ubi jalar @rp/h
TR = Penerimaan pada usahatani jagung/ubi jalaihé3

TC = Biaya produksi total pada usahatani jagungélér (Rp/ha)



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Batasan Wilayah dan Letak Geografis
Penelitian ini dilakukan di Desa Pakiskembar ytartptak 12 km dari Kabupaten
Malang dan 1 km dari Kecamatan Pakis. Desa Pakis&eterletak pada ketinggian 500
m dpl dengan curah hujan rata-rata 2165mm/tahunstdéw rata-rata harian sebesar
26°C. Batas wilayah Desa Pakiskembar adalah sebagkiibe

1. Sebelah utara : Pakis jajar

2. Sebelah selatan : Sumber Kradenan
3. Sebelah Timur : Sumber Pasir

4. Sebelah Barat : Bunut Wetan

Peta lokasi daerah penelitian disajikan pada leanp#4. Luas wilayah Desa
Pakiskembar adalah sekitar 331,796 hektar. Secatanutanah di Desa Pakiskembar
merupakan jenis tanah yang subur dan cocok untdiarpan. Jenis tanah ini banyak
dimanfaatkan petani untuk lahan pertanian tanamaagan seperti ubi jalar, jagung, padi
dan sayuran. Penggunaan lahan pertanian terbedaesadi Pakiskembar adalah untuk
ladang vyaitu sebesar 110,77 ha. Penggunaan lahamhsaebesar 162,945 ha.
Penggunaan lahan untuk tanaman jagung sebesar tarmHaenggunaan lahan untuk
tanaman ubi jalar sebesar 80 Ha.

5.2 Keadaan Penduduk
5.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
Jumlah penduduk di Desa Pakiskembar sebanyak jivdOyang terbagi atas
1718 kepala keluarga. Jumlah laki-laki sebanyak33ji®a dan perempuan sebanyak
3717 jiwa. Distribusi penduduk berdasarkan umuajikian pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Kelompotut)

No Kelompok (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 0-4 688 9,16

2 5-9 784 10,44

3 10-15 826 11,00

4 16 — 19 719 9,57

5 20 - 24 686 9,13

6 25-29 627 8,35
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7 30-34 575 7,66
8 35-39 518 6,90
9 40 — 44 457 6,09
10 45 — 49 381 5,07
11 50 -54 340 4,53
12 >55 909 12,10

Jumlah 7510 100

Sumber : Monografi Desa, 2007
5.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Distribusi penduduk berdasarkan mata pencaharianggambarkan aktivitas
penduduk dalam rangka memenuhi kebutuhan dan jajak umengetahui gambaran
peran berbagai jenis pekerjaan yang menunjang kparndmasyarakat desa Pakiskembar.
Distribusi penduduk berdasarkan mata pencaharsajikiin pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Hearén

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Petani 578 20,17
2 Buruh Tani 1228 42,85
3 Pedagang 973 33,95
4 TNI 23 0,80
5 PNS 33 1,15
6 POLRI 5 0,17
7 Penjahit 16 0,56
8 Swasta 10 0,35
Jumlah 2866 100

Sumber : Monografi Desa. 2007

Dari Tabel 4 diketahui 20,17 % penduduk atau skbnb78 orang bekerja
sebagai petani, 42,85 % penduduk atau sejumlah a22®) bekerja sebagai buruh tani,
33,95 % penduduk atau sejumlah 973 orang bekdrggse pedagang. Dengan kata lain,
lebih dari 50 % penduduk di desa Pakiskembar b&gpirali sektor pertanian. Hal ini
dikarenakan adanya warisan turun menurun berugn lpRrtanian. Selain itu mungkin
juga dikarenakan karena tingkat pendidikan yanglabnbanyak penduduk yang lebih
memilih berprofesi sebagai petani atau buruh tani.
5.2.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidin

Tingkat pendidikan secara teori berpengaruh teghdebtrampilan petani dalam
mengolah usahataninya. Selain itu tingkat pendidikpga diharapkan lebih
mempermudah dan memperlancar masuknya teknologi bdormasi dan inovasi yang

secara langsung maupun tidak langsung bergunakb&gigsungan usahataninya. Akan
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tetapi tingkat pendidikan penduduk di Desa Pakisgl@mmasih relatif rendah. Hal ini
ditunjukkan pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkaiditikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Tidak Pernah Sekolah 211 3.873

2 Tidak Tamat SD 1589 29.167

3 SD 2238 41.079

4 SLTP 752 13.803

5 SLTA 599 10.995

6 Akademi (D1 — D2 — D3) 34 0.624

7 Sarjana (S1) 25 0.459

Jumlah 5448 100

Sumber : Monografi Desa, 2007
Dari Tabel 5 di atas dapat dilihat sebagian bgmarduduk memiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Hal ini dikarenakan mesiidahnya kesadaran penduduk akan

pentingnya pendidikan dan mungkin juga karena rahsastonomi.

5.3 Keadaan Pertanian
Jenis tanaman yang banyak diusahakan di Desa Baklisk adalah tanaman
pangan seperti padi, jagung, ubi jalar, singkoragakg-kacangan dan sayuran. Tingkat
kesuburan tanah di Desa Pakiskembar cukup subummsaniliki produktivitas yang
tinggi. Sehingga berpotensi untuk mengembangkantamen. Luas lahan dan
produktivitas dari tanaman jagung dan ubi jalaradaiihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Produktivitas Tanaman Tanaman Jagung taddlar

No Jenis Tanaman Luas Lahan (Ha) Produktivitas /(Han
1 Jagung 75 6,4
2 Ubi jalar 80 20

Jumlah 155

Sumber : Data Sekunder, 2007

Dari Tabel 6 diketahui produktivitas untuk tanamagung adalah sebesar 6,4
ton/Ha dan untuk tanaman ubi jalar sebesar 20 smniNiai ini tergolong cukup baik.
Hal ini menunjukan bahwa budidaya jagung dan ubr jgang dilakukan tergolong baik.

Pola tanam yang banyak diterapkan untuk usahatpung dan ubi jalar di desa
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Pakiskembar adalah pola tanam monokultur. Sebaggani memproduksi beberapa
tanaman secara bersamaan. Yang menjadi bahan gelagfitian ini adalah usahatani
yang mengusahakan jaung dan ubi jalar secara baasandengan pola tanam

monokultur.

5.4 Karakteristik Petani Responden

Responden yang digunakan dalam penelitian ini begh 32 orang, yaitu petani
yang mengusahakan jagung dan ubi jalar secara mitaok Berikut ini uraian
karakteristik responden Berdasarkan umur, tingkatdpikan dan luas lahan yang
dimiliki.
5.4.1 Keadaan Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok umur dapat digunakan sebagai pedoman d&mmudahan untuk
menerima suatu inovasi dan kemauan dalam bert@mayglaman serta mengembangkan
ketrampilan sehubungan dengan pekerjaan yang diteku

Berdasarkan kelompok umur responden serta rincatddpihat pada Tabel 7
berikut.
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Kelonyhwokir

No Kelompok Umur (tahun) Jumlah (orang) Persenf#ge
1 21-30 3 9,38
2 31-40 11 34,38
3 41-50 14 43,75
4 >50 4 12,50
Jumlah 32 100

Dalam Tabel 7 dapat diketahui bahwa kelompok uresponden termasuk dalam
kelompok umur produktif, yaitu umur 31 — 40 tahuand4l — 50 tahun. Jumlah
responden paling sedikit terdapat pada kelompokru2du— 30 tahun. Petani dalam
kelompok umur tersebut adalah golongan pemula yangah merintis usahanya di
bidang pertanian atau ada yang meneruskan apaslahgdiusahakan oleh orang tuanya.
5.4.2. Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidn

Tingkat pendidikan yang dimiliki juga mempengaruamtivasi seseorang dalam
menerima atau menolak pengetahuan baru yang meatiearfia bagi bidang yang
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ditekuni. Jumlah responden berdasarkan tingkatigiaeh terakhir yang dimiliki dapat
dilihat secara rinci pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan TingkadRlikan Terakhir

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Tidak tamat SD 0 0,00
2 SD 13 40,63
3 SLTP 10 31,25
4 SLTA 9 28,13
Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa respaedeanyak memiliki tingkat
pendidikan terakhir Sekolah Dasar yaitu 13 oran@,68%). Kemudian responden
mayoritas kedua berpendidikan SLTP sejumlah 10gp(ah,25%). Secara umum tingkat
pendidikan terakhir yang dimiliki responden masatif rendah yaitu tingkat SD dan
SLTP. Akan tetapi dalam menerima informasi merataktmengalami kesulitan karena
para petani sudah terbiasa mendapat penyuluhanpelelgas penyuluh lapangan yang
aktif di desa Pakiskembar.

5.4.3 Keadaan Responden Berdasarkan Luas Pemilikdrahan

Petani responden dalam penelitian ini memiliki lpasmilikan lahan yang relatif
homogen. Rata-rata petani di desa memiliki luasariakibawah 1 hektar. Jumlah
responden menurut luas lahan yang dimiliki dapé#tatipada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Luas IkamiLahan

No Luas Pemilikan Lahan(Ha) Jumlah (orang) Perseni®)
1 0-0,25 20 62,50
2 0,25-0,5 9 28,13
3 >0,5 3 9,38
Jumlah 32 100

Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa responden yanglikidons lahan 0 — 0,25
hektar sebanyak 20 orang (62,50%). Yang memilikdsldahan 0,25 — 0,5 hektar
sebanyak 9 orang (28,13%). Sedangkan sisanyasebtanyak 3 orang (9,38%) memiliki
lahan di atas 0,5 hektar. Terlihat bahwa sebagesarbpetani responden merupakan
petani dengan skala usaha relatif kecil.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Analisis Optimalisasi Alokasi Sumberdaya pad&sahatani Jagung dan
Ubi Jalar
Sebelum dilakukan analisis optimalisasi alokasi miserdaya
menggunakan metodmear programming, terlebih dahulu dilakukan penyusunan
modellinear programming. Koefisienlinear programming dapat disajikan pada
Tabel 10 Berikut.

Tabel 10. Koefisieinear Programming Usahatani Jagung dan Ubi Jalar

Fungsi Pembatas
Aktivitas Fungsi Tujuan Lahan Tenaga Kerja Modal
(Rp/Ha) (Ha) (HOK) (Rp)
X1 (Jagung) 7.380.181 . 341,333 5.291.484
X2 Ubi Jalar) 9.723.090 1 266 3.925.452
RHS 0,245 60,25 933.120

Dari Tabel 10 di atas diperolen model fungsi tujdam fungsi pembatas
linear programming, yaitu sebagai berikut:
3. Fungsi tujuan :
Maksimisasi IT=7.380.181 X+ 9.723.090 X
4. Fungsi pembatas :
1X;+1X% 0,245
341,333 X +266 % < 60,25
5.291.484 X + 3.925.452 X < 933.120
Dari Tabel 10 diketahui bahwa fungsi tujuan yangumiuskan adalah

A

untuk memaksimalkan pendapatan dengan mengalokasi4mmberdaya yang
terbatas dengan kombinasi yang tepat pada usahggmng dan ubi jalar.
Koefisien fungsi tujuan menunjukan pendapatan @dtan yang diperoleh dari
mengusahakan komoditi-komoditi tersebut. Pendapagamektar yang diperoleh
dari usahatani ubi jalar adalah sebesar Rp 9.7@3s@8ingga koefisien fungsi
tujuan untuk tanaman ubi jalar sebesar 9.723.0@daiykan Pendapatan per

hektar yang diperoleh dari usahatani jagung adséditesar Rp 5.535.136. Oleh
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karena terdapat perbedaan waktu tanam antara jagmmgubi jalar (jagung 3
bulan, ubi jalar 4 bulan), koefisien fungsi tujuamtuk jagung disesuaikan
menjadi untuk 4 bulan sehingga nilainya menjad8@.B81. Rincian perhitungan
koefisienlinear programming disajikan pada lampiran 3.

Dalam analisis ini, nilai koefisien fungsi pembataguk lahan adalah 1
untuk kedua komoditi. Hal ini dikarenakan jumlahda yang diperlukan untuk
menghasilkan 1 Ha jagung atau 1 Ha ubi jalar adakibesar 1 Ha lahan.
Ketersediaan lahan adalah sebesar 0,245 Ha, yangakan nilai RHS untuk
sumberdaya lahan. Kemudian untuk pembatas tenajga Rata-rata ketersediaan
tenaga kerja adalah sebanyak 60,25 HOK, yang mieanpailai RHS untuk
sumberdaya tenaga kerja. Kebutuhan tenaga kerjagitar adalah sebesar 256
HOK untuk jagung dan 266 HOK untuk ubi jalar. Sefga nilai koefisien fungsi
pembatas untuk tenaga kerja adalah 341,333 urukgadan 266 untuk ubi jalar.
Sedangkan untuk pembatas modal, jumlah modal dsikam sama dengan
jumlah biaya yang dikeluarkan. Rata-rata ketersgdmodal adalah sebesar Rp
933.120,-. Nilai ini digunakan sebagai nilai RHStulkn sumberdaya modal.
Sementara kebutuhan modal per Ha untuk tanamamgagdalah sebesar Rp
3.968.613,- dan untuk ubi jalar sebesar Rp 3.925.45ehingga nilai koefisien
fungsi pembatas untuk modal adalah 5.291.484 yagung dan 3.925.452 untuk
ubi jalar.

Model linear Programming tersebut kemudian diselesaikan dengan
menggunakan prograAB-QM. Hasil analisidinear programming disajikan pada
Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Nilai Aktual, Nilai Optimal, daReduced Cost pada Usahatani Jagung

dan Ubi Jalar
Komoditi Nilai Aktual Nilai Optimal Reduced Cost
(Ha) (Ha) (Rp/Ha)
Jagung 0,12 0 5.096.554
Ubi jalar 0,125 0,227 0

Dari Tabel 11 di atas diperoleh bahwa alokasi latyatimal sebesar 0 Ha
jagung dan 0,227 Ha ubi jalar atau hanya mengusahaki jalar. Alokasi lahan
aktual adalah sebesar 0,12 Ha tanaman jagung da@b 6la tanaman ubi jalar.
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Berarti alokasi lahan untuk jagung harus dikuressepesar 0,12 Ha atau dengan
kata lain tidak mengusahakan tanaman jagung. Skdangntuk ubi jalar harus
ditambah sebesar 0,102 Ha. Nitaduced cost untuk jagung sebesar 5.096.554.
Ini berarti jika petani tetap mengusahakan jagumgbul pengurangan fungsi
tujuan sebesar Rp 5.096.554 per hektar. Dengan |kata pendapatan total
berkurang sebesar Rp 5.096.554,- setiap 1 Ha ald&han untuk jagung.
Sedangkan nilafeduced cost untuk ubi jalar sebesar 0. Ini berarti usahatdmi u
jalar layak dilakukan.

Kemudian dalam analisienear programming terdapat analisis lebih lanjut
yang disebut dengan analisis sensitivitas. Anadisissitivitas merupakan analisis
yang dapat memberikan jawaban atas seberapa jaubaban nilai koefisien
fungsi tujuan dan nilai RHS diperbolehkan sehintigak merubah solusi optimal
atau tanpa menghitung solusi optimal baru dari akeahbali. Hasil analisis
sensitivitas terhadap parameter koefisien fungsiatu disajikan pada Tabel 12
berikut.

Tabel 12. Analisis Sensitivitas pada Koefisien Ringujuan pada Usahatani
Jagung dan Ubi Jalar

Komoditi Koefisien Fungsi Tujuan Batas Bawah Batas Atas
(Rp/Ha) (Rp/Ha) (Rp/Ha)
Jagung 7.380.181 Tak Terbatas 12.476.735
Ubi Jalar 9.723.090 5.751.358 Tak Terbatas

Hasil analisis sensitivitas terhadap parameterigiesf fungsi tujuan pada
tabel 12 menunjukan bahwa batas bawah dan batauatak koefisien fungsi
tujuan komoditi jagung yaitu dari tak terbatas sani2.476.735. Untuk komoditi
ubi jalar, batas bawah sebesar 5.751.358 dan httasebesar tak terbatas. Dari
hasil analisis tersebut menunjukan bahwa selamabpban koefisien fungsi
tujuan berada dalam rentang batas bawah dan datsdai solusi optimal dan
pendapatan maksimal yang diperoleh tidak akan bérubelama koefisien fungsi
tujuan tanaman jagung berkisar antara tak terlsaiapai 12.476.735, nilai solusi
optimal dan pendapatan maksimal akan tetap samai $blusi optimal dan
pendapatan maksimal akan berubah jika koefisiegsiutujuan untuk tanaman
jagung melebihi 12.476.735. Sedangkan untuk kieefifungsi tujuan tanaman
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ubi jalar, Selama koefisien fungsi tujuan tanamdm jalar berkisar antara
5.751.358 sampai tak terbatas, solusi optimal dsag@patan maksimal akan tetap
sama. Nilai solusi optimal dan pendapatan maksakah berubah jika koefisien
fungsi tujuan untuk tanaman ubi jalar kurang darb%.358.

Analisis sensitivitas berikutnya adalah analisiss#iévitas pada parameter
RHS untuk masing-masing sumberdaya. Pada sumbesdang tidak memiliki
shadow price, perubahan nilai RHS pada rentang batas atasatas bawah tidak
akan merubah nilai solusi optimbhear programming. Oleh karena itu, nilai
RHS dapat diturunkan sampai batas bawah. Pada sdayaeyang memiliki nilai
shadow price, perubahan nilai RHS pada rentang batas atasatas bawah akan
merubah nilai solusi optimal linear programming gendapatan akan berubah
sebesar nilashadow price untuk setiap perubahan 1 unit RK8adow price, nilai
sisa dan analisis sensitivitas terhadap paramé#s &apat disajikan pada Tabel
13 berikut.

Tabel 13.Shadow price, Nilai Sisa dan Analisis Sensitivitas TerhadapaReter
RHS Usahatani Jagung dan Ubi Jalar

Sumberdaya

Shadow Price

Nilai Sisa

RHS

Batas Bawa

Batas Atas

Lahan

0

0.018

0,245

0,227

Tak terba

tas

Tenaga Kerjg

36.552,97

0

60,25

0

63,231

Modal

0

43.990,367

»933.120

889.129,635

Tak terbata

S

Dari Tabel 13 di atas diketahui bahwa sumberdayay yaemiliki nilai

shadow price adalah tenaga Kkerja, yaitu sebesar 36.552,97. n§kaa

sumberdaya yang tidak memiliki nilshadow price adalah lahan dan modal.

Selama ketersediaan lahan berkisar antara 0,228%aHgai tak terbatas, nilai

solusi optimal dan pendapatan maksimal yang dipbrdidak berubah. Oleh

karena itu, penggunaan lahan harus dikurangi sebg&E8 Ha atau sampai batas

bawah (0,227 Ha) agar tidak terdapat nilai sissagBeangan ini tidak akan

mengurangi pendapatan karena nilai shadow pricekuahan sama dengan O.

Selama ketersediaan tenaga kerja berkisar antaa@ampai 63,231 HOK, nilai

solusi optimal dan pendapatan maksimal yang dipbrakan berubah sesuai

dengan nilashadow price, yaitu sebesar Rp 36.552,97. Penggunaan tenaga ker
dianjurkan ditingkatkan sebesar 2,981 HOK atau safgtas atas (63,231 HOK)
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agar diperoleh tambahan pendapatan. Selama katasenodal berkisar antara
889.129,635 sampai tak terbatas, nilai solusi agdtidan pendapatan maksimal
yang diperoleh tidak berubah. Penggunaan modalshailiurangi sebesar
43.990,365 atau sampai batas bawah (Rp 889.129f#h)tidak terdapat nilai
sisa. Pengurangan ini tidak akan mengurangi pemalagearena nilashadow
price untuk modal sama dengan O.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hasillisssa linear
programming menunjukan bahwa pendapatan maksimal diperoledn pétani
hanya mengusahakan ubi jalar saja pada tingkaalanput-input aktual. Namun
dalam prakteknya, hal ini tidak selalu dapat djikean karena jika petani hanya
memproduksi ubi jalar saja, dikhawatirkan harga jakir justru jatuh pada saat
panen. Oleh karena itu, sebagai alternatif laitampedisarankan agar disamping
meningkatkan proporsi pemanfaatan lahan untuk uddar ] juga tetap
mengusahakan jagung dengan memperhatikan tingkega hgang berlaku

sehingga diharapkan permintaan jagung juga magiatderpenuhi.

6.2. Analisis Pendapatan Usahatani Jagung dan Ubalar Sebelum dan
Sesudah Alokasi Sumberdaya Secara Optimal

Sebelum membandingkan antara pendapatan usahatamgj dan ubi
jalar sebelum dan sesudah alokasi sumberdaya sept@imaal, terlebih dahulu
dilakukan analisa usahatani pada usahatani jaganguti jalar meliputi analisa
biaya, penerimaan dan pendapatan seperti yang difglaskan pada sub-bab
berikut.
6.2.1. Analisis Biaya pada Usahatani Jagung dan UBalar

Biaya total yang dikeluarkan pada usahatani jaguegiputi biaya tetap
dan biaya variabel. Rata-rata biaya total per hgkdda usahatani jagung dan ubi

jalar disajikan pada Tabel 14 berikut.
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Tabel 14. Rata-rata Biaya Total per Hektar padahbtsai Jagung dan Ubi Jalar

. Jumlah (Rp)
No Komponen Biaya Jagung Ubi Jalar
1 | Biaya Tetap
- Pajak Lahan 45.000,00 60.000,00
2 | Biaya Variabel 3.923.613,25 3.865.452,29
Total 3.968.613,25 3.925.452,29

Dari Tabel 14 dapat diketahui bahwa biaya variaberupakan biaya
terbesar dari komponen biaya usahatani. Secar& lebci biaya usahatani
tanaman jagung dan ubi jalar dapat dijelaskan selegikut.

Biaya Tetap

Biaya tetap yang dianalisis dalam penelitian ohélah pajak lahan. Dari
hasil wawancara diperoleh informasi besar bahwarbga pajak per hektar per
musim tanam sebesar Rp 45.000,00 untuk jagung [@npulan sebesar Rp
60.000,00 untuk ubi jalar ( 4 bulan).

Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang besarnya bergesuai dengan
seberapa besar volume produksi. Biaya variabel yhagplisis dalam penelitian
ini meliputi biaya benih jagung, bibit ubi jalaruguk, pestisida, pengairan dan
tenaga kerja. Rata-rata biaya variabel pada usahggung dan ubi jalar
disajikan pada Tabel 15 berikut.

Tabel 15. Rata-rata Biaya Variabel per Hektar pasi@hatani Jagung dan Ubi

Jalar
. . Jumlah Biaya (Rp)
No Biaya Variabel Jagung Ubi Jalar
1 | Benih jagung 455.046,00 -
2 Bibit ubi jalar - 161.524,75
3 | Pupuk:
a. Urea 364.739,57 326.585,32
b. TSP 135.456,58 260.274,34
c. KCI 131.837,87 225.737,90
4 | Pestisida 210.885,50 170.636,57
5 | Tenaga kerja 2.557.365,97 2.662.492,47
6 Pengairan 68.820,93 58.200,94
Total 3.923.613,25 3.865.452,29
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Dari Tabel 15 diatas diketahui bahwa rata-rata gengan biaya variabel
usahatani jagung sebesar Rp 3.923.613,25 sememtda ubi jalar sebesar Rp .
3.865.452,29. Dari keenam komponen biaya variabedebut terlihat bahwa
proporsi pemakaian biaya untuk tenaga kerja lebgabdibanding biaya variabel
yang lain. Hal ini berarti besarnya biaya variabshhatani jagung banyak
dipengaruhi oleh besarnya biaya tenaga kerja. &inbiaya variabel usahatani
tanaman jagung dan ubi jalar dapat dijelaskan seltegikut.

1. Benih

Harga benih jagung adalah sebesar Rp 26.000 perSkgangkan
kebutuhan benih jagung rata-rata per hektar seldésarkg. Dari analisis biaya
usahatani jagung diketahui bahwa rata-rata biayabpban benih sebesar Rp
455.046,00 per hektar.

2. Bibit

Harga bibit ubi jalar adalah sebesar Rp 667 peiSkglangkan kebutuhan
bibit ubi jalar rata-rata per hektar sebesar 24Rd. MDari analisis biaya usahatani
ubi jalar diketahui bahwa rata-rata biaya pembetidot sebesar Rp 161.524,75
per hektar.

3. Pupuk

Pupuk merupakan salah satu faktor yang berpengarnbdap produksi
jagung dan ubi jalar. Penggunaan pupuk di daeraklipean antara petani satu
dengan petani yang lain berbeda-beda. Beberapandsp menggunakan pupuk
dengan jumlah yang cukup banyak, namun ada pulg@ yaenggunakannya
seminimal mungkin.

Pupuk yang digunakan petani antara lain pupuk Ur8R, dan KCI. Untuk
tanaman jagung, rata-rata penggunaan pupuk uremaseB43,16 kg per hektar
(Rp 364.739,57), pupuk TSP sebesar 90,30 kg perahéRp 135.456,58) dan
pupuk KCI sebesar 87,90 kg per hektar (Rp 131.837,8edangkan untuk
tanaman ubi jalar, rata-rata penggunaan pupuksekasar 217,72 kg per hektar
(Rp 326.585,32), pupuk TSP sebesar 173,52 kg pgeahfRp 260.274,34) dan
pupuk KCI sebesar 150,49 kg per hektar (Rp 2259137,
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Dari perhitungan alokasi penggunaan pupuk didaphtva alokasi pupuk
urea relatif lebih banyak dibanding pupuk yang.l&lal ini dikarenakan tanaman
jagung dan ubi jalar membutuhkan unsur N yang culagsar untuk
pertumbuhannya.

4. Pestisida

Penggunaan pestisida bertujuan untuk mengendatizara dan penyakit
yang sering menyerang tanaman jagung dan ubi jddama yang sering
menyerang tanaman jagung adalah ulat daun. Sedangiaa yang sering
menyerang ubi jalar adalah ulat penggerek batandgaiambang.

Besarnya biaya untuk pembelian pestisida tidakilselama tiap musim
tanam, tergantung intensitas serangan hama peryakikeadaan cuaca. Biaya
untuk pembelian pestisida cukup besar sebab hagesioa yang digunakan oleh
petani di desa Pakiskembar cukup mahal. Pestisiohg yliigunakan beragam
jenisnya, antara lain Decis, Dorsban, Curacron aifiat dan Ricord. Dari analisis
biaya usahatani jagung diketahui bahwa rata-ratarbga pemakaian biaya
pestisida per hektar sebesBp 210.885,50 untuk tanaman jagung dan Rp
170.636,57 tanaman untuk ubi jalar.

5. Tenaga Kerja

Penggunaan tenaga kerja di daerah penelitian kenilyak menggunakan
tenaga kerja pria dibanding wanita. Upah tenagg kitidaerah penelitian sebesar
Rp 10.000,00 per hari. Rata-rata biaya yang dikkhrauntuk tenaga kerja pada
usahatani jagung dan ubi jalar per hektar disajpaata Tabel 16 berikut.

Tabel 16. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja per HeksalapJsahatani Jagung dan

Ubi Jalar
. . Jumlah Biaya (Rp)
No Biaya Variabel Jagung Ubi Jalar
1 | Pengolahan lahan 621.951,40 671.214,35
2 | Penanaman dan pemberian pupuk dasaB20.437,96 371.151,45
3 | Pemeliharaan
- Penyulaman dan penyiangan 492.292,95 484.839,88
- Pemberian pupuk susulan 184.897,56 203.148,18
- Penyemprotan insektisida 166.228,79 141.910,85
4 | Panen 771.557,31 790.227,77
Total 2.557.365,97 2.662.492,47
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Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa biaya tenaygm pada waktu
panen menduduki peringkat tertinggi dibandingkagiaan yang lain. Hal ini
disebabkan karena tenaga kerja yang dibutuhkan gaatapanen lebih banyak
dibandingkan kegiatan yang lain. Rincian pemak#saaga kerja dapat dijelaskan
sebagai berikut.

a. Pengolahan lahan

Pengolahan lahan yang dilakukan petani meliputi@sihan lahan dari
sisa tanam sebelumnya hingga pembuatan bedenggratdte pengolahan lahan
hingga siap untuk ditanami membutuhkan waktu rata-kurang lebih 2 minggu.
Rata-rata biaya tenaga kerja per hektar yang dikedn dalam kegiatan
pengolahan lahan sebesar Rp 621.951,40 (62,20 HOK)k jagung dan Rp
671.214,35 (67,12 HOK) untuk ubi jalar.

b. Penanaman dan pemberian pupuk dasar

Penanaman dilakukan bersamaan dengan penberiank pdpsar.
Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara lend@nah sehingga
pertumbuhan tanaman jagung dan ubi jalar bisa eptiontuk tanaman jagung,
pemberian pupuk urea dilakukan 3 kali yaitu pad#t pgnanaman, pada saat 2
minggu setelah tanam dan pada saat 5 minggu se#éelam. Hal ini dikarenakan
sifat pupuk urea yang mudah hilang atau menjadiktittrsedia bagi tanaman
akibat proses penguapan dan pencucian. Di sisi, l[&maman jagung
membutuhkan unsur N secara kontinu untuk pertuntysa Sedangkan pupuk
TSP dan KCI diberikan 1 kali pada saat penanamamuk tanaman ubi jalar,
pemupukan dilakukan 2 kali. Pada saat awal penamalaa pada saat tanaman
berusia 45 hari. Rata-rata biaya tenaga kerja pktah yang dikeluarkan dalam
kegiatan penanaman dan pemberian pupuk dasar sdResz20.437,96 (32,04
HOK) untuk jagung dan Rp 371.151,45 (37,12 HOKuknibi jalar.

c. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi pemyah, penyiangan,
pemberian pupuk susulan dan penyemprotan. Untilrtan jagung penyulaman
dilakukan sampai usia tanaman 1-2 minggu. Sedangkauk tanaman ubi jalar,

penyulaman dilakukan sampai usia tanaman 3 mingBguayiangan dilakukan



44

seminggu sekali. Penyiangan bertujuan untuk mengur&ompetisi antara
tanaman jagung dan ubi jalar dengan gulma dalandapatkan nutrisi dari tanah
sehingga pertumbuhan jagung dan ubi jalar optinsal bptimal. Rata-rata biaya
yang per hektar yang dikeluarkan dalam kegiataryydaman dan penyiangan
sebesar Rp 492.292,95 (49,23 HOK) untuk jagung Rprn484.839,88 (48,48
HOK) untuk ubi jalar. Pemberian pupuk susulan dikdn pada minggu ke-2 dan
ke-5 untuk tanaman jagung dan pada minggu ke-ekuanaman ubi jalar. Rata-
rata biaya yang per hektar yang dikeluarkan dalagiatan pemberian pupuk
susulan sebesar Rp 184.897,56 (18,49 HOK) untukngglan Rp 203.148,18
(20,31 HOK) untuk ubi jalar. Selanjutnya adalah ymnprotan insektisida pada
tanaman jagung dan ubi jalar. Intensitas penyeraprdtervariasi tergantung
tingkat kerusakan tanaman dan luas lahan. Ratdbiaya tenaga kerja per hektar
yang dikeluarkan untuk kegiatan penyemprotan sebRpal66.228,79 (16,62
HOK) untuk jagung dan Rp 141.910,85 (14,19 HOKuknibi jalar.
d. Pemanenan

Jagung mulai bisa dipanen ketika tanaman sudahsiber®5 hari.
Sedangkan ubi jalar mulai bisa dipanen ketika tamasudah berusia 120 hari.
Biaya tenaga kerja per hektar dikeluarkan untukidkag pemanenan rata-rata
sebesar Rp 771.557,31 (77,16 HOK) untuk jagung Rpn790.227,77 (79,02
HOK) untuk ubi jalar. Biaya tenaga kerja untuk peer@an merupakan yang
paling besar dibandingkan dengan alokasi biayagtekarja untuk kegiatan lain.
Hal ini dikarenakan kegiatan pemanenan membututéaga kerja lebih banyak
dan sering dilakukan dibandingkan kegiatan yang lai
6. Pengairan

Tanaman jagung dan ubi jalar merupakan tanaman taran terhadap
kekeringan. Namun, pada fase awal pertumbuhanmeami@n jagung dan ubi
jalar membutuhkan ketersediaan air tanah yang mamiase awal pertumbuhan
jagung adalah 1 bulan pertama sementara fase antahgbuhan ubi jalar adalah
2 bulan pertama. Rata-rata biaya per hektar yahkgludirkan petani untuk
mengairi lahan sebesar Rp 68.820,93 untuk tanamgumng dan sebesar Rp

58.200,94untuk tanaman ubi jalar.
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6.2.2. Analisis Penerimaan pada Usahatani Jagung daJbi Jalar

Besar kecilnya penerimaan yang diperoleh dari uaahgagung dan ubi
jalar dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi tianga jual kedua komoditi
tersebut. Rata-rata Penerimaan Usahatani Jagungubianalar per Hektar
disajikan pada Tabel 17 berikut.

Tabel 17. Rata-rata Penerimaan per Hektar padaatisahlagung dan Ubi Jalar
Produksi (kg/ha) Harga jual (Rp/kg) Penerimaan iBp/
Jagung Ubi Jalar Jagung Ubi Jalar Jagung Ubi Jalar
6.335,83 | 22.747,57 1500,00 600,00 9.503.7493848.542,79

Dari Tabel 17 diketahui bahwa rata-rata produkgjufg per hektar
sebesar 6.335,83 kg dan harga jual jagung adalah 30,00 per kg. Sementara
rata-rata produksi ubi jalar per hektar sebesar4257 kg dan harga jual ubi
jalar adalah Rp 600,00 per kg. Sehingga diperaédrnata penerimaan usahatani
untuk tanaman jagung sebesar Rp 9.503.749,03 gaarhgan untuk tanaman ubi
jalar sebesar Rp 13.648.542,79 per hektar. Dail hasvancara dengan petani
diketahui bahwa produksi sebesar itu tergolong pujaik.

6.2.3. Analisis Pendapatan pada Usahatani Jagung m&Jbi Jalar

Pendapatan merupakan selisin antara penerimaandypegleh dengan
biaya yang dikeluarkan. Jika penerimaan lebih bdadrbiaya yang dikeluarkan
berarti usahatani jagung dan ubi jalar tersebutgmetungkan. Sebaliknya jika
penerimaan yang diperoleh lebih kecil dari biayangyadikeluarkan berarti
usahatani jagung dan ubi jalar tersebut mengalamigian. Rata-rata pendapatan
yang diperoleh petani pada usahatani jagung danjaldni per hektar di desa
Pakiskembar disajikan pada Tabel 18 berikut.

Tabel 18. Rata-rata Pendapatan Usahatani Jagundhidalar per Hektar

Penerimaan (Rp/Ha) Biaya Total (Rp/Ha Pendapd&ai{a)

Jagung Ubi Jalar Jagung Ubi Jalar Jagung Ubi Jalar

9.503.749,033.648.542,78.968.613,2{3.925.452,2(5.535.135,788.723.090,50

Dari Tabel 18 diketahui bahwa rata-rata pendapgtary diperoleh dari
usahatani jagung sebesar Rp 5.535.135,78 per he&mmentara rata-rata
pendapatan yang diperoleh dari usahatani ubi gghesar Rp 9.723.090,50 per
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hektar. Dengan demikian, maka usahatani jagung dhbn jalar cukup
menguntungkan bagi petani.

Setelah dilakukan analisa usahatani, berikut ianatlibandingkan antara
pendapatan aktual yang diterima pentani dengan gpatan maksimal yang
diperoleh petani pada alokasi sumberdaya optimiddi Nendapatan aktual dan
pendapatan maksimal yang diperoleh pada alokashetdaya optimal disajikan
pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19. Pendapatan Aktual, Pendapatan Maksinta pesahatani Jagung dan

Ubi Jalar
Pendapatan Aktual Pendapatan Maksimal Peningkaadapatan
(Rp) (Rp) (%)
1.909.379,125 2.202.316,438 15,34

Dari Tabel 19 di atas diperoleh informasi bahwagd@nmenerapkan pola
alokasi sumberdaya secara optimal dapat meningkgiadapatan petani sebesar
15,34%, yaitu dari Rp 1.909.379,125 menjadi Rp 2.216,438 atau menjadi
sebesar Rp 9.723.090,50 per hektar.



VIl. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil dsapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisisnear programming, pada tingkat harga yang
berlaku pada saat penelitian, pola alokasi lahdimap untuk petani di Desa
Pakiskembar adalah 0 Ha jagung dan 0,227 Ha ulair jatau hanya
memproduksi ubi jalar. Untuk usahatani ubi jalarsébut, Alokasi
sumberdaya yang optimal untuk setiap petani adsd¢diagai berikut: lahan
seluas 0,227 Ha, tenaga kerja sebanyak 60,25 HOKnmzdal uang tunai
sebesar Rp 889.129,635.

2. Dengan menerapkan pola alokasi tersebut, pendagatandiperoleh petani
dapat meningkat sebesar 15,34%, yaitu menjadi aebRp 2.202.316,-.
Artinya diperoleh peningkatan sebesar Rp 292.937,-.

3. Pada tingkat harga yang berlaku pada saat penelid&ketahui bahwa
usahatani ubi jalar lebih menguntungkan daripaddnatsini jagung sehingga
proporsi alokasi lahan untuk ubi jalar layak dilekn dalam rangka upaya

peningkatan pendapatan petani.

7.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, petani seharusnygaharengusahakan ubi
jalar saja. Namun, pada kenyataannya, komoditingguga memiliki peranan
penting mengingat bahwa jagung juga merupakan tanapangan. Apabila
semua petani tidak mengusahakan jagung dapat melkiamb masalah seperti
misalnya tidak terpenuhinya permintaan untuk jagdag resiko jatuhnya harga
ubi jalar saat panen. Oleh karena itu, sebaganalié lain, petani disarankan agar
disamping meningkatkan proporsi pemanfaatan lamuakuubi jalar juga tetap
mengusahakan jagung dengan memperhatikan tingkega hgang berlaku

sehingga diharapkan permintaan jagung juga magiatderpenuhi.
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Lampiran 1. Penentuan Responden

n : NZ2S
Nd+ 2 &
n = jumlah sample minimal yang harus diambil
N = jumlah populasi
& = varian dari luas lahan yang diusahakan petani
d = kesalahan maksimum yang dapat diterima, diketap%
Z = nilai Z pada tingkat kepercayaan 95%, yaitl63.9

n = NZS
N+ 22 &
n = 578 x 1.96% 0.125%

578 x 0.05+ 1.963 x 0.125%
23.12
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan

10.

11.

12.

13.
14.

15.

Nama 8 END o

Alamat A2 5\ N YA
Berapa luas lahan yang bapak miliki?.............cccooiiiiiiiininnieieeceeiiiiies
Berapa proporsi luas lahan yang digunakan untuk ingasasing

usahatani jagung dan ubi jalar?............ccccceeeeveiiineeiiiin e

Berapa jumlah uang yang bersedia bapak alokasiamdmnengusahakan
[§ 7= 0= 1= T PO P PP .
Berapa harga pupuk, pestisida, obat-abatan, bagimg, ubi jalar yang
[0 1o 11 0= 1= g
Berapa pemakaian pupuk, pestisida, obat-obatarih jagung dan ubi
jalar perluasan lahan produksi?........ ..o
Apakah faktor produksi pupuk, pestisida, obat-amatenih jagung dan
ubi jalar mudah diPerolen?........ ..o e e e e e e e e e e e e e eeaeneaennnna
Apakah selama ini permintaan jagung dan ubi jalstup tinggi atau
apakah produksi terjual habisS?..............iiiiiii e,
Berapa produksi jagung dan ubi jalar yang biasanyapak
01100 [ €]
Kira-kira berapa keuntungan yang bapak peroleh dsahatani jagung
AN UDT JAIAI?. ... eeeeee e e e e e et et e e e bbb neanes
Berapa harga jual jagung dan ubi jalar?... .. .ccoeeeeieeeeeeiiiiiiiccieee.
Dijual kemana produksi jagung dan ubi jalar yang paka
Produksi?.c.... .. e I o a0 oo o e ve e DA
Dalam menjalankan usahatani, kendala apa saja yaagak

JECEILAPERIAY B AN § AR S LD et R ) T 0 S AN
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Lampiran 3. Penentuan KoefisienLinear Programming

Terdapat perbedaan umur tanaman jagung (3 bulanjlaigalar (4 bulan)
sehingga diperlukan penyesuaian dalam penyusunaefisiem linear
programming. Penentuan koefisidinear programming dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Koefisien fungsi tujuan
* Pendapatan per hektar usahatani jagung = Rp 5335.1
Koefisien fungsi tujuan untuk jagung = 5.535.134/& = 7.380.181
* Pendapatan per hektar usahatani ubi jalar = RB0%Q
Koefisien fungsi tujuan untuk jagung = 9.723.090
2. Koefisien fungsi pembatas lahan
» Koefisien fungsi pembatas lahan adalah 1 untukngglan ubi jalar. Tidak
ada penyesuaian karena jumlah lahan yang dibutulnkiask menghasilkan 1
ha jagung atau 1 ha ubi jalar adalah lahan seliekthr.
3. Koefisien fungsi pembatas tenaga kerja
* Kebutuhan tenaga kerja per hektar usahatani jag2tgf HOK
Koefisien fungsi pembatas tenaga kerja untuk jagu@g6 x 4/3 = 341,333
* Kebutuhan tenaga kerja per hektar usahatani wdyi 72266 HOK
Koefisien fungsi pembatas tenaga kerja untuk uar @266
4. Koefisien fungsi pembatas modal
» Kebutuhan modal per hektar usahatani jagung = B§83%613
Koefisien fungsi pembatas modal untuk jagung =8.8083 x 4/3 = 5.291.484
» Kebutuhan modal per hektar usahatani ubi jalar 3R@5.452

Koefisien fungsi pembatas modal untuk ubi jalar.823.452



Lampiran 4. Output Linear Programming

Program Linear Programm ng

Problem Title : optinmalisas

*kkkk Input Data *kk Kk

Max. Z = 7380181X1 + 9723090X2

jagung ubi jalar

Subject to

Cl 1X1 + 1X2 <= 0. 245

c2 341.333X1 + 266X2 <= 60. 25

C3 5291484X1 + 3925452X2 <= 933120

**x%* Program Qut put *****

Final Optinal Solution At Sinplex Tableau : 1

Z =2202316. 438

5096553. 883
0. 000

Vari abl e Val ue
X1 0. 000
X2 0. 227

12476734. 883 5096553. 883

rata2 4bln

Al | owabl e
I ncrease

53

Al | owabl e
Decr ease

No limt

No limt 3971732.393

Al | owabl e
| ncrease

Decr ease

Cc1 0. 018 0. 000
c2 0. 000 36552. 970
c3 43990. 365 0. 000
nj ective Coefficient Ranges

Lower Cur r ent Upper
Vari abl es Limt Val ues Limt
X1 No limt 7380181. 000
X2 5751357. 607 9723090. 000 No |imt
Ri ght Hand Si de Ranges

Lower Curr ent Upper
Constraints Limt Val ues Limt
c1 0. 227 0. 245 No Iimt
c2 - 0. 000 60. 250 63. 231
c3 889129. 635 933120. 000 No limt

*kkkk End Of thput *kkkk

No limt

43990. 365



54

Lampiran 5. Peta Lokasi Daerah Penelitian

KECAMATAN PAKIS
0 Ll 2.2 33 44Km

i
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e |
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\

. Py VN Kec. TUMPANG
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=2 Lokasi Daerah Penelitian




Lampiran 6. Analisa Usahatani Jagung dan Ubi Jalaper Hektar

No TK (HOK) Benih (kg) | Bibit (kg) Pupuk N (kg) Pupuk P (kg Pupuk K (kg
Jagung | Ubi Jalar Total Jagung Ubi Jalar| Jagung | Ubialar Total Jagung | Ubi Jalar Total Jagung | Ubi Jala Total

1 197.183 216.667| 209.424 14.085 333.333 56.338 300.000 209.424 | 56.338 166.667| 125.654 | 56.338 83.333 | 73.298
2 300.000 353.846| 333.333 25.000 307.692| 200.00( 307.69P 266.667 | 75.000 76.923 | 76.190 75.000 53.846 | 61.905
3 205.882 240.964| 230.769 14.706 180.723| 176.471  301.205 264.957 | 58.824 144578 | 119.658 | 58.824 132.530| 111.111
4 233.333 259.459| 253.061 16.667 162.162| 433.333 151.35[L 220.408 | 233.333 162.162| 179.592 | 200.000 54.054 | 89.796
5 357.895 226.667| 277.551 21.053 200.000| 252.632 293.33B 277.551 | 84.211 120.000| 106.122 | 84.211 46.667 | 61.224
6 309.091 328.571| 320.000 18.182 357.143| 254.54%  300.00P 280.000 | 90.909 157.143| 128.000 | 90.909 142.857| 120.000
7 215.385 285.714| 268.199 15.385 204.082| 200.00( 204.08p 203.065 | 76.923 102.041| 95.785 61.538 102.041| 91.954
8 285.714 | 307.692| 296.296 14.286 261.538| 142.857 200.00P 170.370 | 50.000 230.769| 137.037 | 42.857 46.154 | 44.444
9 312.500 217.143| 257.426 | 23.438 182.857| 203.12%  205.714 204.620 | 78.125 171.429| 132.013| 78.125 137.143| 112.211

10 326.087 318.182| 320.513 21.739 181.818| 304.348 154.545 198.718 | 130.435 181.818| 166.667 | 86.957 181.818| 153.846

11 270.000 244.186| 258.065 15.000 290.698| 170.00( 302.326 231.183 | 60.000 174.419| 112.903 | 50.000 290.698 | 161.290

12 259.259 173.913] 233.766 18.519 260.870| 333.33% 173.918 285.714 | 111.111 104.348| 109.091 | 148.148 34.783 | 114.286

13 363.636 392.857| 384.615 18.182 357.143| 272.72] 250.000 256.410 | 90.909 200.000| 169.231 | 90.909 178.571| 153.846

14 289.474 350.000] 326.531 13.158 166.667 131.57¢ 100.000 112.245 | 65.789 183.333| 137.755| 65.789 158.333| 122.449

15 185.185 311.765| 294.416 18.519 176.471 407.40] 147.05P 182.741 | 185.185 188.235| 187.817 | 185.185 205.882| 203.046

16 284.615 240.000{ 268.293 15.385 266.667| 307.692 146.66[7 248.780 | 115.385 146.667| 126.829 | 115.385 120.000| 117.073

18 258.824 250.000{ 253.333 23.529 178.571| 411.76% 428.57]1 422.222 | 94.118 214.286| 168.889 | 94.118 178.571| 146.667

19 259.259 147.368| 213.043 14.815 210.526| 222.222 210.52p 217.391 | 74.074 136.842| 100.000 | 88.889 57.895 | 76.087

20 316.981 370.000] 339.785 18.868 300.000| 377.35§ 60.000 240.860 | 113.208 190.000| 146.237 | 150.943 150.000| 150.538

21 254.054 258.993| 255.403 16.216 215.827 297.29] 287.77D 294.695 | 108.108 158.273| 121.807 | 81.081 115.108| 90.373

b
y
)
Y
D
17 321.739 263.636| 293.333 17.391 272.727 173.913 63.636 120.000 | 69.565 181.818 | 124.444 | 69.565 150.000| 108.889
b
D
B
y
y

22 318.182 266.667| 288.462 18.182 266.667| 272.72] 233.333 250.000 | 90.909 240.000| 176.923 | 90.909 186.667| 146.154

23 212.500 232.558| 227.119 15.625 325.581 250.00( 186.047 203.390 | 75.000 232.558| 189.831 | 75.000 232.558| 189.831

24 270.000 285.000{ 280.000 20.000 200.000| 300.00( 150.00D 200.000 | 120.000 150.000| 140.000 | 100.000 200.000| 166.667

25 237.975 248.000| 241.860 15.190 200.000 177.21% 400.00p 263.566 | 75.949 192.000| 120.930 | 60.759 168.000| 102.326

26 142.857 242.857| 182.857 16.667 214.286 190.476 250.000 214.286 | 71.429 178.571| 114.286 | 71.429 178.571| 114.286

27 281.250 250.000{ 263.889 18.750 200.000| 250.00( 200.00p 222.222 | 62.500 100.000| 83.333 93.750 200.000| 152.778

28 150.943 227.273| 173.333 15.094 272.727 94.340 200.000 125.333 | 37.736 190.909| 82.667 37.736 163.636| 74.667

29 197.647 320.000] 252.903 16.471 228.571 188.23f 171.42P 180.645 | 70.588 240.000| 147.097 | 70.588 171.429| 116.129

30 109.756 227.273| 134.615 14.634 272.727 170.737 227.273 182.692 | 73.171 190.909| 98.077 60.976 163.636| 82.692

b

D
31 336.364 225.882| 248.598 18.182 211.765| 272.727 176.4701 196.262 | 90.909 235.294| 205.607 | 90.909 294.118| 252.336
32 120.000 236.842| 161.111 17.143 289.474| 285.714 184.211 250.000 | 100.000 210.526| 138.889 | 85.714 236.842| 138.889

> 8183.571| 8519.976 8341.904 560.057 7749.813 7I81.16967.153| 7196.420 2889.740 5552.519 4269|363 2.281| 4815.742] 3901.08

M 255.737 266.249 260.685 17.507 242.166  243.160 7.724 | 224.888 90.304 173.51 133.418 87.8p2 150.49221.909
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Lanjutan Lampiran 6

TK (Rp) Benih (Rp) Bibit (Rp) Pupuk N (Rp)

Jagung Ubi Jalar Total Jagung Ubi Jalar Total Jagum Ubi Jalar Total
1971830.986 2166666.667 2094240.838 366197.183 222333.333 275811.518 84507.042 450000.000 314136.126
3000000.000 3538461.538 3333333.333 650000.000 205230.769 374666.667 300000.000 461538.462 400000.000
2058823.529 2409638.554 2307692.308 382352.941 120542.169 196623.932 264705.882 451807.229 397435.897
2333333.333 2594594.595 2530612.245 433333.333 108162.162 187795.918 650000.000 227027.027 330612.245
3578947.368 2266666.667 2775510.204 547368.421 133400.000 293918.367 378947.368 440000.000 416326.531
3090909.091 3285714.286 3200000.000 472727.273 238214.286 341400.000 381818.182 450000.000 420000.000
2153846.154 2857142.857 2681992.337 400000.000 136122.449 201839.080 300000.000 306122.449 304597.701
2857142.857 3076923.077 2962962.963 371428.571 174446.154 276585.185 214285.714 300000.000 255555.556
3125000.000 2171428.571 2574257.426 609375.000 121965.714 327867.987 304687.500 308571.429 306930.693
3260869.565 3181818.182 3205128.205 565217.391 121272.727 252179.487 456521.739 231818.182 298076.923
2700000.000 2441860.465 2580645.161 390000.000 193895.349 299327.957 255000.000 453488.372 346774.194
2592592.593 1739130.435 2337662.338 481481.481 174000.000 389636.364 500000.000 260869.565 428571.429
3636363.636 3928571.429 3846153.846 472727.273 238214.286 304358.974 409090.909 375000.000 384615.385
2894736.842 3500000.000 3265306.122 342105.263 111166.667 200714.286 197368.421 150000.000 168367.347
1851851.852 3117647.059 2944162.437 481481.481 117705.882 167563.452 611111.111 220588.235 274111.675
2846153.846 2400000.000 2682926.829 400000.000 177866.667 318731.707 461538.462 220000.000 373170.732
3217391.304 2636363.636 2933333.333 452173.913 181909.091 320044.444 260869.565 95454.545 180000.000
2588235.294 2500000.000 2533333.333 611764.706 119107.143 305222.222 617647.059 642857.143 633333.333
2592592.593 1473684.211 2130434.783 385185.185 140421.053 284086.957 333333.333 315789.474 326086.957
3169811.321 3700000.000 3397849.462 490566.038 200100.000 365634.409 566037.736 90000.000 361290.323
2540540.541 2589928.058 2554027.505 421621.622 143956.835 345795.678 445945.946 431654.676 442043.222
3181818.182 2666666.667 2884615.385 472727.273 177866.667 302615.385 409090.909 350000.000 375000.000
2125000.000 2325581.395 2271186.441 406250.000 217162.791 268440.678 375000.000 279069.767 305084.746
2700000.000 2850000.000 2800000.000 520000.000 133400.000 262266.667 450000.000 225000.000 300000.000
2379746.835 2480000.000 2418604.651 394936.709 133400.000 293565.891 265822.785 600000.000 395348.837
1428571.429 2428571.429 1828571.429 433333.333 142928.571 317171.429 285714.286 375000.000 321428.571
2812500.000 2500000.000 2638888.889 487500.000 133400.000 290777.778 375000.000 300000.000 333333.333
1509433.962 2272727.273 1733333.333 392452.830 181909.091 330693.333 141509.434 300000.000 188000.000
1976470.588 3200000.000 2529032.258 428235.294 152457.143 303690.323 282352.941 257142.857 270967.742
1097560.976 2272727.273 1346153.846 380487.805 181909.091 338480.769 256097.561 340909.091 274038.462
3363636.364 2258823.529 2485981.308 472727.273 141247.059 209401.869 409090.909 264705.882 294392.523
1200000.000 2368421.053 1611111.111 445714.286 193078.947 356824.074 428571.429 276315.789 375000.000
81835711.041 85199758.903 83419043.660 14561471.8795168792.094 9303732.787 11671666.224 10450730.17510794630.481
2557365.970 2662492.466 2606845.114 455045.996 216153 290741.650 364739.569 326585.318 337332.2¢
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Lanjutan Lampiran 6

Pupuk P (Rp)

Pupuk K (Rp)

Pestisida (Rp)

Jagung Ubi Jalar Total Jagung Ubi Jalar Total Jagumgy Ubi Jalar Total
84507.042 250000.000 188481.675 84507.042 125000.000 109947.644 202816.901 60000.000 113089.005
112500.000 115384.615 114285.714 112500.000 80769.231 92857.143 202500.000 83076.923 128571.429
88235.294 216867.470 179487.179 88235.294 198795.181 166666.667 185294.118 0.000 53846.154
350000.000 243243.243 269387.755 300000.000 81081.081 134693.878 180000.000 0.000 44081.633
126315.789 180000.000 159183.673 126315.789 70000.000 91836.735 227368.421 108000.000 154285.714
136363.636 235714.286 192000.000 136363.636 214285.714 180000.000 0.000 102857.143 57600.000
115384.615 153061.224 143678.161 92307.692 153061.224 137931.034 193846.154 165306.122 172413.793
75000.000 346153.846 205555.556 64285.714 69230.769 66666.667 231428.571 96923.077 166666.667
117187.500 257142.857 198019.802 117187.500 205714.286 168316.832 225000.000 154285.714 184158.416
195652.174 272727.273 250000.000 130434.783 272727.273 230769.231 215217.391 196363.636 201923.077
90000.000 261627.907 169354.839 75000.000 436046.512 241935.484 243000.000 146511.628 198387.097
166666.667 156521.739 163636.364 222222.222 52173.913 171428.571 253333.333 0.000 177662.338
136363.636 300000.000 253846.154 136363.636 267857.143 230769.231 229090.909 231428.571 230769.231
98684.211 275000.000 206632.653 98684.211 237500.000 183673.469 236842.105 195000.000 211224.490
277777.778 282352.941 281725.888 277777.778 308823.529 304568.528 166666.667 232941.176 223857.868
173076.923 220000.000 190243.902 173076.923 180000.000 175609.756 249230.769 120000.000 201951.220
104347.826 272727.273 186666.667 104347.826 225000.000 163333.333 234782.609 163636.364 200000.000
141176.471 321428.571 253333.333 141176.471 267857.143 220000.000 264705.882 231428.571 244000.000
111111.111 205263.158 150000.000 133333.333 86842.105 114130.435 0.000 170526.316 70434.783
169811.321 285000.000 219354.839 226415.094 225000.000 225806.452 258113.208 162000.000 216774.194
162162.162 237410.072 182711.198 121621.622 172661.871 135559.921 243243.243 103597.122 205108.055
136363.636 360000.000 265384.615 136363.636 280000.000 219230.769 245454.545 240000.000 242307.692
112500.000 348837.209 284745.763 112500.000 348837.209 284745.763 225000.000 276279.070 262372.881
180000.000 225000.000 210000.000 150000.000 300000.000 250000.000 234000.000 270000.000 258000.000
113924.051 288000.000 181395.349 91139.241 252000.000 153488.372 0.000 216000.000 83720.930
107142.857 267857.143 171428.571 107142.857 267857.143 171428.571 257142.857 231428.571 246857.143
93750.000 150000.000 125000.000 140625.000 300000.000 229166.667 281250.000 270000.000 275000.000
56603.774 286363.636 124000.000 56603.774 245454545 112000.000 237735.849 196363.636 225600.000
105882.353 360000.000 220645.161 105882.353 257142.857 174193.548 254117.647 257142.857 255483.871
109756.098 286363.636 147115.385 91463.415 245454545 124038.462 263414.634 196363.636 249230.769
136363.636 352941.176 308411.215 136363.636 441176.471 378504.673 245454.545 317647.059 302803.738
150000.000 315789.474 208333.333 128571.429 355263.158 208333.333 262285.714 265263.158 263333.333
4334610.561 8328778.751 6404044.744 4218811.907 367122903 5851631.168 6748336.075 5460370.353 652459
135456.580 260274.336 200126.398 131837.872 229037. 182863.474 210885.502 170636.574 191297.36
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Lanjutan Lampiran 6

Pengairan (Rp) Pajak lahan (Rp) TC (Rp) Produksi (lg)

Jagung Ubi Jalar Total Jagung Ubi Jalar Total Jagumy Ubi Jalar Total Jagung Ubi Jalar
103591.549 81666.667 89816.754 45000.000 60000.000 54424.084 | 2942957.746 3415666.661 3239947.644 | 5633.803 | 21666.6671
100500.000 90307.692 94190.476 45000.000 60000.000 54285.714 | 4523000.000 4634769.231 4592190.476 | 6250.000 | 21538.462
108235.294 95361.446 99102.564 45000.000 60000.000 55641.026 | 3220882.353 3553012.048 3456495.726 | 5882.353 | 24096.386
71666.667 49459.459 54897.959 45000.000 60000.000 56326.531 | 4363333.333 3363567.568 3608408.163 | 8333.333 | 20540.541
38557.895 18653.333 26371.429 45000.000 60000.000 54183.673 | 5068821.053 3276720.000 3971616.327 | 6315.789 17333.333
160454.545 | 150000.000 | 154600.000 45000.000 60000.000 53400.000 | 4423636.364 4736785.714 4599000.000 | 6363.636 | 28571.429
25738.462 397.959 6708.812 45000.000 60000.000 56264.368 | 3326123.077 3831214.286 3705425.287 | 6153.846 15306.122
37842.857 18446.154 28503.704 45000.000 60000.000 52222.222 | 3896414.286 4142123.071 4014718.519 | 5714.286 | 20000.000
46250.000 28571.429 36039.604 45000.000 60000.000 53663.366 | 4589687.500 3307680.000 3849254.125 | 6250.000 | 22857.143
106065.217 87718.182 93128.205 45000.000 60000.000 55576.923 | 4974978.261 4424445.458 4586782.051 | 6521.739 | 31818.182
46990.000 30127.907 39193.548 45000.000 60000.000 51935.484 | 3844990.000 4023558.140 3927553.763 | 6000.000 | 27906.9771
43525.926 29965.217 39475.325 45000.000 60000.000 49480.519 | 4304822.222 2472660.870 3757553.247 | 6666.667 | 20869.565
45363.636 29714.286 34128.205 45000.000 60000.000 55769.231 | 5110363.636 5430785.714 5340410.256 | 6363.636 | 21428.571
48473.684 35666.667 40632.653 45000.000 60000.000 54183.673 | 3961894.737 4564333.333 4330734.694 | 5921.053 | 20833.333
56000.000 33405.882 36502.538 45000.000 60000.000 57944.162 | 3767666.667 4373464.706 4290436.548 | 7407.407 | 24117.647
51307.692 34000.000 44975.610 45000.000 60000.000 50487.805 | 4399384.615 3411866.661 4038097.561 | 6538.462 | 21333.333
45773.913 32354.545 39213.333 45000.000 60000.000 52333.333 | 4464686.957 3667445.455 4074924.444 | 6086.957 | 20909.091
111235.294 93714.286 | 100333.333 45000.000 60000.000 54333.333 | 4520941.176 4236392.851 4343888.889 | 6470.588 | 27857.143
42037.037 26842.105 35760.870 45000.000 60000.000 51195.652 | 3642592.593 2479368.421 3162130.435 | 6296.296 14736.842
53181.132 42990.000 48797.849 45000.000 60000.000 51451.613 | 4978935.849 4765090.000 4886959.140 | 6792.453 | 24000.000
27427.027 15956.835 24294.695 45000.000 60000.000 49096.267 | 4007562.162 3755165.468 3938636.542 | 6486.486 | 27338.129
83718.182 65993.333 73492.308 45000.000 60000.000 53653.846 | 4710536.364 4200526.661 4416300.000 | 6363.636 | 26000.000
79750.000 68093.023 71254.237 45000.000 60000.000 55932.203 | 3481000.000 3923860.465 3803762.712 | 6250.000 | 25581.395
50000.000 35000.000 40000.000 45000.000 60000.000 55000.000 | 4329000.000 4098400.000 4175266.667 | 6500.000 | 21000.000
98741.772 85664.000 93672.868 45000.000 60000.000 50813.953 | 3389311.392 4115064.000 3670610.853 | 6075.949 | 22400.000
85190.476 72571.429 80142.857 45000.000 60000.000 51000.000 | 2749238.095 3846214.286 3188028.571 | 6190.476 | 22142.857
32912.500 11665.000 21108.333 45000.000 60000.000 53333.333 | 4268537.500 3725065.000 3966608.333 | 6250.000 | 20000.000
65667.925 | 130427.273 84664.000 45000.000 60000.000 49400.000 | 2505007.547 3673245.455 2847690.667 | 5660.377 | 22727.273
47625.882 40188.571 44267.097 45000.000 60000.000 51774.194 | 3245567.059 4584074.286 3850054.194 | 6117.647 | 22285.714
75307.317 | 226600.000 | 107311.538 45000.000 60000.000 48173.077 | 2319087.805 3810327.273 2634542.308 | 6097.561 | 23636.364
144027.273 27960.000 51824.299 45000.000 60000.000 56915.888 | 4952663.636 3864501.176 4088235.514 | 6363.636 | 22352.941
51857.143 72947.368 59277.778 45000.000 60000.000 50277.778 | 2712000.000 3907078.9471 3132490.741 | 6428.571 | 24736.842
2185016.298 | 1862430.049 | 1893682.783 | 1440000.000 | 1920000.000 | 1700473.254 | 126995623.985 125614473.229 125488754.398 202786.627922.282
68281.759 58200.939 59177.587 45000.000 60000.000 53139.789 | 3968613.250 3925452.288 3921523.575 6335.433 28747,
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Lanjutan Lampiran 6

TR (Rp) Pendapatan (Rp)
Jagung Ubi Jalar Total Jagung Ubi Jalar Total
8450704.225 13000000.000 11308900.524 5507746.479 9584333.333 8068952.880
9375000.000 12923076.923 11571428.571 4852000.000 8288307.692 6979238.095

8823529.412

14457831.325

12820512.821

5602647.059

10904819.277

9364017.094

12500000.000

12324324.324

12367346.939

8136666.667

8960756.757

8758938.776

9473684.211

10400000.000

10040816.327

4404863.158

7123280.000

6069200.000

9545454.545

17142857.143

13800000.000

5121818.182

12406071.429

9201000.000

9230769.231

9183673.469

9195402.299

5904646.154

5352459.184

5489977.011

8571428.571

12000000.000

10222222.222

4675014.286

7857876.923

6207503.704

9375000.000

13714285.714

11881188.119

4785312.500

10406605.714

8031933.993

9782608.696

19090909.091

16346153.846

4807630.435

14666463.636

11759371.795

9000000.000

16744186.047

12580645.161

5155010.000

12720627.907

8653091.398

10000000.000

12521739.130

10753246.753

5695177.778

10049078.261

6995693.506

9545454.545

12857142.857

11923076.923

4435090.909

7426357.143

6582666.667

8881578.947 12500000.000 11096938.776 4919684.211 7935666.667 6766204.082
11111111.111 14470588.235 14010152.284 7343444.444 10097123.529 9719715.736
9807692.308 12800000.000 10902439.024 5408307.692 9388133.333 6864341.463

9130434.783

12545454.545

10800000.000

4665747.826

8878009.091

6725075.556

9705882.353

16714285.714

14066666.667

5184941.176

12477892.857

9722777.778

9444444 444

8842105.263

9195652.174

5801851.852

6362736.842

6033521.739

10188679.245

14400000.000

12000000.000

5209743.396

9634910.000

7113040.860

9729729.730

16402877.698

11552062.868

5722167.568

12647712.230

7613426.326

9545454.545

15600000.000

13038461.538

4834918.182

11399473.333

8622161.538

9375000.000

15348837.209

13728813.559

5894000.000

11424976.744

9925050.847

9750000.000

12600000.000

11650000.000

5421000.000

8501600.000

7474733.333

9113924.051

13440000.000

10790697.674

5724612.658

9324936.000

7120086.822

9285714.286

13285714.286

10885714.286

6536476.190

9439500.000

7697685.714

9375000.000

12000000.000

10833333.333

5106462.500

8274935.000

6866725.000

8490566.038

13636363.636

10000000.000

5985558.491

9963118.182

7152309.333

9176470.588

13371428.571

11070967.742

5930903.529

8787354.286

7220913.548

9146341.463

14181818.182

10211538.462

6827253.659

10371490.909

7576996.154

9545454.545

13411764.706

12616822.430

4592790.909

9547263.529

8528586.916

9642857.143

14842105.263

11472222.222

6930857.143

10935026.316

8339731.481

304119969.017

436753369.334

374733423.544

177123325

311138896.105

249244669.147

9503749.032

13648542.792

11710419.486

5535135.782

723090.503

7788895.911
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